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Mutjaya, SH., MH.

ecara ontologis pamaknaan hukum sebaggi
norma  positif  dalam  sistem  peraturan
perundang-undangan  harus  diartikan  sebagai
mka untuk ditafairkan melabai penalaran huloam
egol rensoning), dengan mengpunakan penafsiran
dan konatrulesi sebegai metode yang berada di ranah
tmologh. Hal iml  karens  bahasa hukum
wsusnya bahasa yvang diformulasi sebagai norma
m peraturan perundsng-undangan tidak selal
dan sempurna, dan karena itn membutuhkan
rpretasi atan penafeiran hulum, atau  jugs
hermenoutila hukum, vang bermakna
agai proses atau cara atau perbuatan menafsirkan
atau upays untuk menjelaslan artd suatu teks norma
untuk  menemulkan maknenye  atauo untuk
membuatnya menjedi dipahami.

Penalaran hulum adalah kegiatan berpilir
menghasillan keputuean hukum yang menawarkan
pilihan solusi untulk mengatssi problema yuridis
dalam laitan depgan bahasa hukum, teratama
apabila tegadi kekosongan norma (vooum norm),
kekaburan notima {vogue norm), atau konflic norma
fcomflier of mnorm), atan  tegadi  inkoneiztensd

rLyk




[reng@uran  norme dalgm produk hukum negara
[stite low] yang berwujud peraturan perundang-
undangan. Dengan penafsiran atad interpretasi
hukum akan diperoleh selusi untuk penemuan
hukum ({rechtswinding) apabila terjadi  kelioscmgan
norma  hukum  atsu  pembentulan hnikam
[rechisvorming) jika ada ketidakjelasan  atau
krlsaburan nerma huloam.

Karakteristix panalaral hukum YENE
terkembang dalam ilmu hukum dogmatis adalah
untuk mescapa: kepastian

torutama  bertujuan
tersisiematisas

hukum, karena peonalaran yang
dalam pola berpilkir dunis praktisi terutama oleh
halcim ketika memeriksa dan harus memutus suatu
perkara menunjuk kepada argumentasi dan putusan
vang dapat diprediksi dengan memperhatikan asas
similiz simiiibus don konsistensi logis, gehirpga
penderung mengabaikan tjuan lam untuk mencapal
keadilan dan kemsnfaatan hukum. Hal ind sernng
terjadi karens dalam arena pendidikan tinggl hukum
aalamsa ini hanya diberikan pemahaman bahwa aspek
cpistimologis suam penalaran hukum adalal
memfokuskan pada aplikasi atau pernerapan OOTMA-
norma hukum positif terhadap kasus-ikasus konkrit
oleh hakim dalam dunia peradilan, schingea pola
penalaran  hulum  yang barkernbang sclama 1m
mencerminkan kerja atau kegiatan berpikit hakim
sehagai “corong” peraturan perundang-undangan.
Penafsiran atay interpretasi hukum dakam
pitrapektil epistimologis harus dimalinal tdak hamsa
aebatas sebagai penerapan Abail aplikasi norma-
hukum dalam kerja pikir atau keglatan
haldm wuntuk menemukan makna hukum
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wiolall terjadinya kasus huloam (legal cose-bond)

npatiin pda leerapuan  teread
—:___.h._ F_:.___..ﬂ_mrt__.whm.h &Eﬁﬁhﬂﬁmﬁsﬂﬂuﬂa“u““ﬂ N
haltim haras membuat keputusan __&mﬂ..ﬂ.n:. ﬂn“_ﬂmﬁm.ﬁﬂ
“.._,_””,:; ummc.u.ﬁﬁmw _E.Hnw menolal perkara dan
s ,.._.H:._E:,,FE., [res judicata pre veritate habi
yang discbut concurrent tnterpretation m.n..wﬁ._"f HH._.F
inferprefation, yaitu interpretasi atas E#hm -
diperoleh setelah penafeir dibadaploan Emﬂuhnm
hitkim dan harus membuat keputusan. Tet ol
ternyatn dalam  kepustalaan  jupa ﬁ_..__.,n_.um... s
nnmanya  dociringl  inlerpretation atan  ada u_ﬂ”m
menyebut prospective interpretation untuk .._.uu__Ha_“h
membangun  seperangkat konsep  hukum ?_w._._.
dengoan formulasi norma dalam proses pemben __.w.".n.
___:_::_: [fes making process) sehingza _:._u..Ea.ﬁ_”:._l..”“
“__,”_.___.”._“__.”.q% LJ.HHH.‘EE _..pm_..ﬂ..m,h.h._:_: lagi. Interpretas
o ;_1__.__..__._F & _“_P.Ez proses  pembentukan
___..r:r. .cT:.EWH.F derpal n.:._,f__..H___E:r— dalarm dunis
_:__.._::____::.”." § ”u._mum_:_. e e T (RN
ooy . ;E:u_..: penpembangan ilmu holkum
inm dumea akodemilk.
. _:_____:._.. bertagulk ”.Fu:.:._mﬂﬂmn._ Hukum Yang
nprehensif Berbasgia Linglear Hermenesutika® karva
B 1 Diah Imaningram, SH., M. Hum vang .ﬂnh.u_._u
Anila baca fdaloh knrye akademilc q.E:w q..m #._.”._w
peminhaman yang lebih holistik dan FDEH__.FT#_“ if
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Whimusnya dalam kaitan dengan penalaran huolo :
egal reasoning) dan lebih spesifik _._1:.__n_mﬁ mw_...._
ileiiim, knrenn i sangat berguna ..E.Ew...u.n:m.ﬂuwmﬂ
Han  memperhms wawas :
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tenty menyambut balk Lkarva akademik 5_:. un._EL
pemakin menambah Wawasan dan pemahaman JUER
semakin memperkaya khasanah refersnsi wﬂ%ﬁ
yang berfokus pada penalaran w.E_...___E Jn
hermenuetika  hukum antul  kepentingan dunia

alcndemik maupun praktikal
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ulisan ini merupalan perwujiodon hasea

yang lama terpendam dalam diri pemulis

untuk memahami tels undang-undang
SRt komprehensif melalui kajian sladesmik  dan
penelitan, Hal ini timbul dari refleksi sadar- penulis,
bahwn ternyata tidale “mudah” untuk memabami tekes
Undinng-undang karena ada jarak horizen antara
(halnir dan pembuatnya,

Metyndar i, penulis berdaya-upayn untulk
menemukan suatu metode penafsiran hukum vatig
Wompuehensifl demi memahami tels hukum, dan
mlide Torsebinit didasarlan atas teori Hermenoutle
Sindle ymng digapas oleh Hang Georg Gadamer. Tidak
Wi wegn, menyadar babwe fileafat tak cukup hanya
Ml angnn-angsn atau idea, penulis berusaha
WisnEspkan temuan metode it untuk memahami
ks hubkum, dengan membusr formula tentang
perminirun . hukum  vang komprehensif | beserta
bepbwernipi comtal

Ponulisnn  buku ini dimulai secara intensif
sl penulin kuliah di awal tahuan pertama [2011) di
Fogriam Doktor Tmu Hukum, dimatanglan melalui
pEnslitinn dnn pengmyvann Mteratur selama penulis
mendnpatkan kesempatan melakoilan penslitian di
Univeinity of Wollongong Australia selama bulan
ARSI = November 2013, dan dituangkan dalam




bentuk naskah bulu ﬂﬂumwﬂ MMWMMJNEFJ di sana-
T L 1i saUT espmber 2 i
i EH_.HMHMH."” rﬁﬁ yang komprehensif nm.E.E
fulisan imi bertojusn terutams .:ﬂ_.dw EnEmu.E.H.__
makna hukam, bukan menyelesailan med..,mv rEHﬂnn i
seriyelesaian kasus adalah EH_._W.WNH lanjutan dan
: shaman vang harus ada terlebih dakulu. [nilah
M.EE,“_.W mejadi kepedulian penuliz ...Hm_._n””..__._“.
pengembangan Umu hulam, __..E_..E. pqE.uﬂ._.wEE.
interpretation (hakum ditemizlan tnaknaiye st :.._m:q
diterapkan] dan bukan floas ﬁpﬂm M_H_mqwﬂh.rn:_.nm
operative  interpretalion EﬁrE._.u EHmH e w...&.ﬁ
menghadapi kasus), Saran ._ummu n_E.m.m_n_ _ua. =
Prof. Dr. 1 Nyoman Nurjaya, 5H., M. % .E,. .m.t.
Djatmika, SH., M5., dan Dr. m.aﬂ:.nn_.n_ Syafa _d. _”.:
¥.2i. scrtn kesempatan EE.___ﬁ__.‘uEw___w [ TEARTL mla H_ﬂ..
wisiting reseqrcher di Universitas E_usn_.._n__.._.ﬂm Pt
seuth Wales, Australia, sunggun :.”_nEw& c u:”.,“ u.”_
tersendiri bagl penulis untuk HnsE.Enxmn.:M_.ﬂn. ,d_
dalam suata buku. Semogs E..E; Ehrcwﬂﬁ.....
menyumbang ﬁﬂﬁnﬂan:ﬂmﬁ. 1l .SE_."L.__.
khusustya pads icajian-kajian interpretas 1

selmn]umya.
Malang, 1 April 2015
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Apa yang kalian lalukan scmild dalam r&rﬂﬁ
sgva, ibarat torehan lulosan EE.N.._N......EE SR
w_...w,_.. kehidupan saya. Kelalk, jika nmu..m, .xm_...w
membuka kembali Hﬂwﬁ-_ﬁﬁﬂﬁ bulc it .E_u.,
akan membuka haliman Letika s=sya berjumps

n_.__u”_._.ﬂm_._.._ kalian.
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Fandt hoesid et e sclentlffe Tor its awn saie’, buif es a means i
i gl and that end loy outside of faur in the affest of low on
vty IV wims neiithar e ‘niochies of irtermal structure’ ner e
Bsimity of ite logienl e cesees" that weere irmporfant in taiy, Feil the
results thal were achicved in terme of jestice

[Roscoe Pound, 1908

U iinm dunia yang sudah sempurna. tdak

nkan ada ruang untuk “interpretasi hulcom®
ik widn  scorAang pun  yAng  menulis tentang
fierpreins hiloum, karena bahass hubstm, terlebil
b himnn undnng-undang, sudah jelaa dan tidek
Suibign, lmuwan bukum talk alan berdebat tentnng
WEnkin ynng dirumuskan dalam pasal pasal undang-
Widlang atne aturan-aturan tertentu, Para hakim
Wlak nkin mengalami kesulitan dalam memutus
eIk herdnsarkcan rumusan norma, apapun kastis
gty snidang dihadapinya. Para pengacara tidak akan
Weidebat  tentang “"malma  undang-undang”, dan
Wielisls  peondsiran hukum  yang mernjuk pada
Waksud pembuat undang-undang” akan terhapus
Haiggan werclininen. Teori intensionalisme — teom yang
Meiyslikan babwn melkna suatu aturan  adalah
Witsluair padn maksud pembuatnyas - tdak akan
flsln. Damai dan harmond aken terjadi, dan para
puhsi hukum tidalkk ada  ponanya membuat
pilelaman fentane makna :.._n_m..u.m.:h_mmbm.




[, B Diady ceatngruan, Sussani, SH_ bk bam.

Sayangnys, dunia kita adalah dunia yang jauh
dari sempurna itu, dan bahasa ﬁﬂ_.._mhn.._.ﬁﬂmpﬁ
seringkall mengharaskan interpretasi (. Keadasn
malcin bertambah buruk ketika bamyak selall metode
dan teori, sehingea hakim dan pasi ahli hukum
harug memilib yang mana dari sckian banyvak metode
tersebut yang harus dipilibh! Harena yang ada
berbapai metode, maka adla HE%H macam konthk
interpretasi?  Maka, hukum :.r. memeriukan
interpretasi. Tapi apakah mierpretas itn?

Dalam kepustakaan hukum, dikenal dua
igtilah yang pengerilannya seringlkali n_.___unq_.._.pﬁm.ﬂﬁﬁ_.
yakni  "penafsiran” atau :EEh.t_.nh.mrfu. .n__.ﬂ:w
“hermeneutila®. Secara etimologis, fpenafsiran
berasal dari kata “tafstr” yang discrap dari Bahasa
Arab, fassara-yufassin-tafsiran yang berarts
penjelasan, pemahaman, dan perincian.? [stilah ini
kemudian diserap ke dalam Bahasa [ndonesi:
menjadi “tafsir”. .

Dalam Eamus Besar Bahasa Indonesia, igtilah
stafsir® adalah kata benda yang berarti keterangan
atau penjelasan tentang ayat-ayal Al ﬂ.;.ﬂ_m..n m_.m
maksudnya lebih mudah dipahame. Kata ini memilili

ftaci Thesry of Stabiiooy

I Randy CGraham, A Untarian i

Interpretation [Dismariaion n_.__.. .m.?ﬁaq of Jurispruderies, _uw_._.._._..__...r .:

Giraduate Stadies of Yok Unoversily, 19594, him, . Bandingkal ._

[Hesileger, yang mengaimke n_wuﬁm CIANEUAES 15 the house T
rip” dn ialkan the being ib sendirl” ]

i z u_..,_n_.EuE.F hal prakiis, kasis Prita dan Fumah Salat Cmm

milsadya, koo hamys basryak interpretasd, TApn JupEa bamyak

denpan interpretesi JALE

pafiimn  BeERl il m._.._._”_.“_J._HnEFw [t T, PN, A

epentingu, Mkl
WPETELIJIELY Ik nﬂ....h._.___..u.nh_w.h.u.._
pantah, habwa Inierproiass
i olel pejabat [MEDE [, dakter profesionall.

+ Han Wehp, A Dictionary of M

i retasl yeng berbeda [ni salal satl
Ew._n_..u.w.p harya dilalouktan plehl hakam

. Wiithen Arabis, (Bedrud
Libewirie Do Liban & Lomedoa Merdopald & Evans Lid., 2974

-

1. Pemdalulkian

Kaln kerja "menafsirkan”, vang mengandung arti: 1)
meneTangkan maksud ayat-ayat Alguran atau kitab
Suci fnin; 2) menangkap makend perkataan (kalimat),
b tidak menurut aps adanva eaja, melanlmn
diteraplean juga apa  yang  tersirat [deéngemn
mengutarakan pendapatnys sendid); mengartikan.
Bementara. itu, "penafsiran” adalah Prosss,  card,
petbustan menafsitkan, upaya menjelaskan  arti
iiuntu yang kurang jelas. @

Kata “tafsir®, "penafsiran”™ vang sudah digeranp
W# dalam Bahasa Indonesia itu dipadanksan dengan
kinta Bahasa Ingpris, valni "to interpretate” {verb dan
Siferpretation” (noen). Dalam Wordieeh Dietionary,
Nnin “Interpretation” [n] memiliki makna: 1) A
Mental representation of the meaning or significanee of
sotrething: 2] The oot of inferpreting  something s
suprensed I an griiste prerformaorios; 3 : An
sapiination that results from interpreting something;
dan 4 An explanation of something that is nof
iuimeclintely obwous.

Intilnh “Interpretosi” itu sendiri berasal dari
WAln interprefalio yang berasal dari Bahasa Latind
PN berarti pendapat dari ahli hukom Romawi
{srang penafsir hukom, bukan advolat) yang tidalk
slilu muncul di pengadilan. Pendapat torsebiit pada
Awnlnyn tidale mengikat, tetapi seringlali iloutip.

Palam kamus hukam Black’s Law Dictionary,
Peliafuiran atau interpretation adalah proses untuk

* I'usml Holiasa Departemen Pendidikan Masfonal, Famus

Pisir Miharen Ilanmse, Edisd Ketign, Wfokarts: Balsi Pustelo
dirE .

¥ Bardner, Op, O, him. B94- 895, An gpinfon af" @ Raman
SIS i idpepreter of e lauy fef on odocate) e did nod wa,
FEiteeir Ar o Sueh an opinion uxzs ot ariginolly bimcling, Bt
S BRE e nf Ctatinns 4.0 426 the opdnisss af five jurists aoceiived

B Beagy M
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mencntukan apa Yang dimaksud oleh m.nmﬂ.ﬁ.““
khususnya hukum atad dokumen SE_;M.HE.U : WE._
JUEa ...._._._u....,.gﬁ gabagal proses penentuan m m_m__ =
anp Sama dikemukakan m_ﬁ_,m..numw. James .?M_E _E..r
...h_ms._._—.ﬂ Interprefation can be defined b ﬂuﬁtrﬂﬂnﬂ&m_
conueying wunderstanding. hikrwa EE.:MN ya g
dar Taldta bahwa maknoa yang da mﬁ.ﬂh?li.
pembicara  Yang dinngkapkan .E%_E _w.ﬂﬁ .,,.,
sendiri menjadi dipahami oleh s pendongsr
ﬂﬂaﬁmﬂ%gﬁs itu, masih ada ishlah lagm E..Hn._..
penafsiran dan interpretasi, “_.ﬂr.ﬁr rﬁnﬂﬂ_.mﬁnw_“__pmﬂm_.
Hermeneutika (n] atau ﬁ“ﬂﬂﬁmﬁm“ﬁ“hw ...F.:_
i i teles, knus o
HM;H%E&HM% Lgjian hukum knus. wnﬂnnﬂnwﬂp”_.
{adp adalah kata sifat yang Em:::EerHﬁWc w_.__
Ay hergifat menjelaskan atall tafair™ u_uw. _.- hiod
herasal dari bahasa Yunani: ..n..:.__,ﬂh_t.._..
(hermeneusn|, atau rrerc Sk, m_nu.__..._ﬂp.._.“n ....‘..“._w.F 5_“.
hmu tafsir ungkapan-ungkapan H.._ﬂm.E”.... G _n_.,_..__
linguistile, @it produk obyvektiilas:

i FELILY,
manusia antak menemukan maknanyz o F

A Handbaok on the Conatruchil

* Henry Campbell Black, :H,m_m_z Salam Gardner, Bid. bl

= @%ﬂﬂﬂ&“ﬂ%ﬂﬁ%ﬂﬂ uriiten [ael, 15 .:.E art _n_..q_nn_w_._ :
m..w.n Inmterpra .._.Iu -..I.i_.qau_...._._._ﬂ_._u_.@ dfe intonededd u_.ﬁ_._._._h_hﬂu_._b_...-,.n—“ur_. ol
__u._. %E&ﬁ#n&ﬂ is, tha meaning which the EEEH__._ ; h:.m.
fanguoge . n.n.._._—.nm_. ta adhave.® E._.._._.._Emfm._.._“ Hiae .n—. .:.
ﬁﬂﬁﬁnﬁ faoed Principles, (Dodrecht, Metherlands: Springe.
h_..__.._.__.”_..__ bkl ..m_. =The ool n._-__.._.ﬂ_”ﬂ_.._.:ﬁ..h_”_.n_q._.

; { [in i k .
R mca Nolan, Ingerpretation, ﬁﬂ__ﬂ:ﬂ_ﬂnueﬂnﬁﬁﬁ_ﬂ.
. i the © irid,
Profenasnnal  Interpretmg  1n o
.....__________...__.__ Matters Ltd. Huf_w_".._..._.u.__.._._m_ﬂ_. =
i Claptner, Cp G, hilm. -

1. Pendabnhan

Iisemibutyi atan untuk membuatnya dar tdak
Himenparti menjadi dimengerti.®

Walau berasal dari bahasa vang berbeds,
Wetlgn istilah ini — “penafeiran” (dari Bahasa Arah
komudian  dizerap ke dalam Bahass Indonesia),
lnrpretasi® dari Bahasa Latin yang diserap ke
falnm Rahasa Ingeris, kemudian diserap ke dalam
Islipsn Indonesial, dan "hermeunetka” {dari Bahasa
Yunant  lkemudian  diserap ke dalam  Bahasa
telbnesin] - memilikd padanan malkna, vakni proses,
Siim, perbuatan menafeirkan, upaya menjelaskan arti
Miniu teles ontuk menemukan maknanya atan untuk
i haatnya menjadi dipahami.

L1, Empat Problem Polkol: Fllosofis, Tecoretis,
Yuridis, Boziologis

Mengnpa bisa muncul penafsiran yang berbeda
pias leke yang same schingga muncul hanyak teori
fisn metode penalfsiran? Pertanyaan tersebut feldih
sisnadl perbincangan filosofis di kalangan para filauf
fBuliim maupin  teoretisd  hukum Masing-masing
il memiliki  penekanan don fobus  tersendiri
Missliyn, B0 Hirsch menglklaim balwa penafair
ssharuanyn hanya peduli pada maksud pembuat U1
Weandaley menegaskan bahwa orang hanya perlu
Welifint teks, bukan maksud pembustmysa; Derrida
Wenaknnlnn pada interaksi teles dan pembaca, tanpa

* Wichmd E. Palmer, (ed), 77w Gadamer Reader A Bouguet
W e Liher Witings of Hons-Georg  Gademer, {Morthwestern
Aidssrsily Press, 2007), Hal yeng sama dicermilelan dalaes
SisREus, Feeilrl, "Codamerian Hermeneutics of Medicine A
Pl of Health and Mness,” dalam Andojej WHercinald
B Behiwerny Deseription g fterpretation: The Hermensitic
PR s Mhamiinenoleay, Hermeneatic Press, 2005), bho. 171,




[ I R, Sasanti, SH, Miom.

harus melibat maksud pernbuamys, dsbll Makn
apa yang sebenarmya nﬁnuwa.._.n_FE_..u Spakah n”..uﬁnu
fsign) - yang terwujud dalam bahasa se -m&
medianya!! - tclah mampu Ewn.mm__._. BESILAL wm_hm.
merupakan wahana dari grakna VAT
sudkannya [signed]? )
._.__.Em_ruu_nﬂ..:ﬁ.mﬂu .M. atas merupakan problem
pertama yang bersifat filosofis-ontologis  dalam
penafsiran  hukuom, o wmﬂﬁnm.rH :x.&. ._H_F._u_u_.,..__.
lainnys, yakni problem ﬁ_“:..mﬂ.w. yuridis, .a.._._.
gosiologis. Problem filosofis-ontologis mmr.,_._"_..h._ E.ﬁ_Er” i
yang berkaitan dengan mEianan ada®, bﬂ:..._.
ontolopls penafsiran atau ,,__nHEnnmc.nWm. sebenarnyn
adalah ~memahami esensl mAnUsR. D.u._.m..__.
mengakul dean memahami csensl manusia, :.:.._,.._
schenarnya kita mengalui dan Hnu..ﬂsm.ﬁ._. TS
serdalam dari bukum.1? Hal ini pula yang scjak abail
19 — 20 diwacanakan terus menerus oleh para
pemikir di bidang penafsiman, terutama Heidegge
e ﬁm"__ﬂu.ﬂ“ﬂ._cwﬂtn Heidegger, bahasa adalah rumaty dan
ada’ (language is the home of being), yang ..._E_.w.r:_..“
glelh  Gadamer yang Hnu.u__.mnm.._.r..mh bakmsa n_wﬂ_.
satunya ‘ada’ vang bisa dipaheml adalah bahasa [th

10 Bruce Elis Benson, “The hogrovisation of _._qﬂ.ﬁH_F_...b._“
Jass lesson for interpretera”, dalam Kevin Vanhoozer, Jarnes K

i fics Qi &
3 Bruce Elli= Benson [Eds, ..fa;mﬁ: o
ﬁM.ﬁH:aﬂh Bloamington mdianapolis; Indiana Universil

i 0, hilm., aw don hlm. u_wmn . ) e
sk i (peman Bilen, The Hisorsciy af Undarstarding e

Frofdem of Relalivign in Gadamar's Frilosopiudal __.h.ndﬂu;ﬁﬂ_..:

(Washiigton, D.C.; The Councl R pesearch in Values «

’ b, <14 ! :
_._:_.__E:_u_“_._..ﬁ._m.,mﬂ__._wn:. “Uber den ZirkeschulS In

Ay dmoch den Broeck, Methoo
fee lisfinilung’, dalam Jerzy Stean :
Lol Reoganing [Todrecht Springer 2006, klm, L5,

-

[. Pendsfiluan

My beirg tho! can be undersiood is langricge), 11
Welin pendapat filsuf ini menunjuldean bahwa dalam
SRl lali termanifestasi ‘ada’. Tanpa bahasa, ‘ada’
Wik mungkin ade, ‘Ada’ ity ada karens dindakan
WEEh bmbiaa yang memungkinkannya meng.ada. ‘Ada’
MMl bahasn tetap tinggal ‘ada sebhagai hal yang
WelEN pernal dileetahg, 4 Dengan demikian, problem
#_:f_-_-_.__:__._j_ﬂmm penaisiran hukum adalah problem
Pelslsirnn "being”, atau bagaimana mungkin “being”
M sl melaiud “tumah"-nya, lmrena “romah™
fadl "being” adalah bahasa. Sementarn ity, Atmah
Seimgnl wiilnh “ada” ternyata tidak bisa mewadahi
BN" dengnn sempurna. Hal ini berard menyehidibd
RESRRian featn atan istilah dengan sesuatn VIng
iRl i balik perkataan ateu istilah ity sendiri, 12

frublem  sign-meaning  tersebut dikonfirmas
MiBh pemshaman modern yang menganggap bahwn
Wik pemnh ada perumusan soatu atiean YADE
BRI R Femimusan guatly aturan seslmlu
s ng - licterbatasan, dam hal ini  dilesnni
bl doktrin the  Hmits of wording. s Inilah

SRS uhnye  yang menjadi oiobler  fllosalis:

8 Wl Bl 172,
! Igelndy mempeiiouat gagasan in dalam bukmma ang
SRR Maflahn twding Feleon, Pangerfon Dasar dolem Teor
gl fioieminban  Aricd Sih artE), Op OF, khim. 2, babwa
H!t_..?-_..._. fbitas hiuloim, pildran, dan balisss adelsh tema FAOE
S Beaimnan teoretikal bidang hnkum tidak oleh dibisrkan
Wilah i linliaa
| Limils Kallsolf, Peagonior Filagiat,  Sebugh Papasigen
[T T TH I FITTRr i, teijemahan darf Slemends _H__.._u__.__.__...._%_._.m.__
Piwses peviily * | Sewmmargono, (Yopvalortae Tiars Wacana
) & dnn 163
L & Bltt, Making the Lop Eqlict; The Normatiity of
m-ﬂ._. Angpeniation, (Oxferd and  Portlasd Oregom:  Hart
s

liisig, O8], hilm, 3. Bandingkan dengom Dworkin, 253
mepsrEEls, lslmnm Wincles, Faymomd, firoduechon To H_“_._.F_._u.hu.n_._.u.l_.-.
R, (CaEN Ul L e Press, 2006), him. 41-55,




{r. L ok Irnmeedngarunn, S, S, MEn.

i ix atan problem yang sangat mmendasar nm_w.__“..
m_”“.Hﬂ_.._.“.Mh buleum, yakni: keterbatasat ﬂ_ﬂcE_H_.“HnF
dalam bentuk cimbol-simbaol kebahasaan .FEH_ _u_n_...
menpunghapkan apa yang mﬂrwamgwm .E..EWWHM n_._
{sigred - meantngl, bahwa ada jarnk antara "sig I
E_wﬂﬂmmu.uunﬂﬂum. itu, preblem filosofls = cpistemologs
berlcaitan dengan pengetahuan akan Hm.ﬁf.ﬂﬁnu__..”_
Jeebenarin. Keingintahuan  maausa T !
e tahuan menjadi hakekat terdalam ..n_.._....._:ﬁmmw
“u_mummpmﬁﬂu juga, penaisr gelaha  terikat paci
matarantad penafsiran, karena i Ign Ewﬂ.,_mﬁ._ﬂﬂ..__
makna teks yang sabenarmys, _nmh ia mﬂ__ 5 g
dapat menentukan inakna teks 0o um._.ﬁ__.mu.whmu_. ﬂLE__
karenanya, tindakan penafsiran amumgnu_nrnnn_.,..
menciptakan keterhubungan mz_ﬂ i :._._
mengaquican lagl pertanyaan engenal Kesa _E_.“m.. _p_.
harmend, sntars tanda dan makna, m._..__:.”._hm oo
yang dimaksudkan teks. ! Dalam Eﬁm_nhwﬁ .u.%aﬂ.“__““_
hal ini berart mencar tahu ppa isi dar “sign

Yok Presa, 1990), hkm.l. it i BB, *T
. i dan Alan D, Schrift, f
ihon g ard alresdy boukd 0 & char

act af interpraing E.Eﬁ._ﬂ_ nery & predstermined manning or

rlerpreinbions, E:._.n_fmun ds in complieiy with the deste

ﬁ.rhﬂ...ﬁﬁﬁﬁm&?ﬁﬂinnn: werks an behalf of ab=alis
_

Jenonglmdge and i sirugg e, arprtal

, Al i AT
__.. cialty if compreherded o5 on act gf creating DG

paimrnducey the  questan of nity

-

g5 to free itnelf from the all-encompoei

and harmaony, thal b fo Bl

. PFendahuhnn

WiREmilinn = makna yang sebenarnya dalam teks
Bl metnlei “sipn” atay meladui PErUMUSAIL Yang
Mhgknpoan dalam aturan-aturan hukum. Dengan
Heslilelan, problematika filosofis-epistermolopia dalam
ﬁ-..:_r:.___.: hukum  adalah; dengsn adanya

Misftntasan  perumusan makne melalti bahasa
Wjmelint, Lppaimanaksh scharusnys penafsiran yang
S hensif dilakukan? Problematilea ini menjabar
Wl dnrjut dnlam pertanysan: bagaimena penafsic
MBS memohomi suaty teke  hukum secars
Mg honail? Jalan atmy tahapan-tnhapan apakah
PN hierum dilalul agar penafsic dapat memahami
BNR seinrn kkomprehensif, tidak parsial?

Kedun problem filosofis terzebut (ontologie dan
Spsiniologisl  berdempak  pada it mimiologis
RN hukum. Aksiologi adalah bidang filanfot
PRl menyelidiki  problem  milai, di - dalamnya
Wiasl  etilen dan  estetika ' Maka, protlem
Bhakilingin oy penafsiran  hokum  sebeparnva
mstvanghut  Erutamaan-leegtamant [1ertues] vang
BRAUS limilili oleh penalsir agar penafsirannya tepat
Hai Bsimpsrehensif (tidak parsial).

Kesslurulion  problematiles  filosafis  tersebut
Beilmitan  denpan problematika  teoretis, valmi
PRISIRiiine teorl atau metode penafsiran yang sclama
B Rt dadam ilmu bulasm, Di balik setiap metode
peslslinn hiloum, terdapat teori atau filosof VEANE
Siblslailwlaknnginyn. Pililhan alkan metode penalsran
BRI rtentu bergantung pada kompleksitas dan
Sl ol Wnmun vonp ditafzirkan, kebiasaan penafsir,
B0 Wwllsl interpretasi yang dilaleakan, Jika metods
PRRsIsmn yang; parsinl - vang dilatarbelalangd teori
ey i yang dimbh atau bipsa dipilih oleh

bW ey Rl G, €08, hlm, 327




P, 1t Dhah Inpmingrorn, Serenti, SHL W

afsir, maka hasilnya juga akan ﬁmﬂmE.DMMH.H.
ﬂ.mbE.m TERAE terkandung delam mnetode ﬂm ._.“_.: |
ﬂuﬂmwi memperiouat pentngnys ﬂmmﬁmﬁwnmﬁjws::

komprehensif, yang tidak mereduksi Kese

ahatkan hagia. .
Eﬁﬁﬂﬂ”ﬂ:ﬂﬂ.d iz mengmualirkan H_Hn_d_._uﬁ_.m_..n__.....
wridis, yaknoi tidak _.._.wn_m_.. &HH_.:..H__.EH__” __.M__“._
ﬁ:w_.__EE_.m, spcara tepat (legol Ehﬂmﬂ.&:.__ﬂm.__m n_w_ :

determinacy ind jemungkinan diseba .
:E.nﬁ_n._m.nmp. hal antara  leind kekmburan moaking
; . @
), ke-mendua-araan makna  |[ambiguiy]
s dan  |lonsep-lonsey

i ineonsistencyl -
e ear bertenfangan atad bersalr

ﬂ._l.E

crara menda : :
HMM MHEUE Gallic sebapai evaluGling openmess, .w.ﬁ_ :
1 zih terbule aniu

- yang MA ™
Mmﬂﬂwﬂﬂﬁhﬂﬂﬂhﬂ tidak degak ditenbakan ._H:Wc.."m_d._ ._
:H,_uh indeterminaey) initak u_.E..F_.m.mw 9__““. -__..
indetorminisae semantik  atau ti i

_u 1 5 - —u_ '] {51
1l |_hr.u|nu|._”_._.- ] 1 “_ 215 H—.._.E_n._- B TETTY b

mrmum o H_lnﬂ-ﬂmHFmE _|._.-“__ r.r._.ml._u._u.-_ ._.n.ﬁ.ﬁ_u“—u_p_nmuu_ VELLL]
Tl EEH_ Tn -.“_mH_um STl i ] - i ATt
ﬂ r© ﬂ.h*”_.w.n‘ H_ S0 H_ pakz i RgE

] 21 .
#ﬂﬁ:ﬂﬂm%ﬁﬂh perumusan dalaom _L.M”.___
| I

gimbol-simbol kebahasaan (a1gri| ol
; g2 — 266, Bandingk

o Klatt, Op. 5, hilep. 2HZ 20 e o

him,. B0, yang e

keaulitan yang khas dela BoOR0 Sy ang labur/ vagus. 15

ermalkna ganda) ambigu. 9 BEERE L 4engan L Wit tr 8

anilisdn. linpuistii] o it LanguomyA
peling perianysan ._u
il _._,..q-._._._.__”:Lnumr _“?ﬂ._._._.
lakigi. 1

wioam, dalam

i1 Manhiss Blatt, Bxd; hlo 2

1) sinvocEm, 2 ftglah

Worle Clayendon Univecaity Pross, 20K

1. Pendahulaan

sginpkapkan apa yang sebenamyn dimalesudiean
[ wgprianal mearing] menjadi tugas dari  penafsir
iMierpreter), Kegagalan dalam mermahami apa YANg
Slmarnyn  dimaksudkan akan berdampak pada
Belhilakndilog, ketidakpastan, dan
Bellakmnninntan,

Untuk itu, indeterminasi hulum, mau tidak
e, mengharuskan  adanya  penafsiran  hokom,
BRins  wetiap penerapan  hukum  membutihkan
Miilikinn interpretasifpenafsiran, Klatt mengatalan
Waliwn  “The  omnipresence aof interpretation is
Wtable, and any denicl of this fact is not rtiry
Wisary biit misses the potentil rationality that lies in
PSR analysts of the process of interpretation” 2

Berbagni  problem interpretasi ersebud
Msgalitkan problematika sosiologis, yalkeni hukum
fmill  berkeadilan  yang  parsial  (tdak  adil),
Sethemaninntan  parsial  {menguntunglan pilalk
IR, dan berkepastian yang paraial iputuaan
PoiiE b

Kewillitan dalam interpretasi tampaknya bulkan
by lennlitan pada kata-kata, tetapi - sunepub-
Slguih kesulitan tentang keberterapan atimn ity
s fakite, @ Interpretasi dapat didefinisikan secas
lslinnn  webapal  menyampailean poemahamag,
Manfmainyn  berawal dari fakta bahwa makna s
eeRrs yang paling baik diungkapkan dalam

 Mlaiihing Kiatt, fd, him. 23, Bandingless ks
r..-_._l_] Chidtsmtinsii dnn Fransesco Parisi dalam ._.._._.._..EEDI.__.-.._..
RS Pamilain of Legnl hatmonization”, Pible Chodes, Val, 132, M,
S8 Ssjisisher 2007 yang menyatakan bolwa  harmonisasi

SOl lael  berbagn:  peraturan yang  bedconfle  jwsto
s biian  dishormoni. Hal ind  merspakan  slasan }

W et Justry diperlulen —  bulon _.._::..E.. 3
i it b L

-

S RyaeL Bllx, Cyi, OF, B, 5
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(1 1 _f_.._—.._.-.n.n.m_:.n_.wn.hs.m__._p_..._.ﬁ_._._._r

tetapi dipaham: daiam hahpsa =

bahasanyd sendin
sinterpretast” dalan

pendengar (i adalah makna
menerjemahKan;.

1.2, Pendclaatan

Dworkin, PengEAEAS
mengatakan bahwa kita hanya
teka jika kita memilild snata pe
jenis  Teks, karena kita  JUEE
pandangan tentang nilai-pilal yanog me
jeris teks 1ta,#

Dioktrin Lonits af Whording erat terlkait dengan
masalah yang lebih fundamental, yaitd Lein!
fndeterminism.  Sati eumber pokok  dan eyl
indeterminism adalah Leleaburan makna (vague o
megrning]. Jadi, ArgLmen-argumen linguistik-filosoii
nampak berperan besar dalam mengiaji hukoam
Ada Tbeberapa jenis legal indeterminacy, d
pembedaan antara jenis-jonis ini adalah datam i
pembonaran ._.w._.t.ﬂ.._m_..ﬁ._w.u:._ dan Tuang lingkup [Soe-]
h—.w.ﬂ.:hm

Jawaban alas indeterminasi hukum padi
dasarnya adalah bersifat linguistik dan filosafis
Perdobatan para abl tuleam dalam hal i axdalal
menyangkut kemungkinlEan pembenaran rastonn|
dalam hukum sccara ymum dan doktrin serta batas
hatas periumusan SCCRmE khusus. Debat ini pads
dasarma bersifat linguistik dan filosnfis 7 Maka, [k
analisis dalam penafsiran hukom  mengEunaka

law s inferpretatic
bisa menginierpreias
mahaman tentan

harus  memilik

Ickat peadi

1 Andrel Marmor, Jerpeeation and Lapal Theoari,
il Portland Oregon: 2005]. ntm. 30

15 Msthias Elatt, O () (=15731 190,

= [, , o, ‘20

i P, hilm. 20-21,

m_.l_.r..: |

I.  Pemdahuluan

BlbsliEle  Hogroisiik-a i
LTI __:.::.pzuu“ﬁnmﬂﬂw_ﬁ“__h:m._ﬂ“g Fﬁhr Hm_.__...n st
slohnti malmanya., PRI G
1z ]
B .___”____,__,__ _._Hiuﬂwnﬂnmh Inas, “nterpretasi® merjuk
iy eharusan untulk memahami sesuaty
ol peogertion - hukum, interpretasi n_.w_p:..wm
__-__.1”.__ metode hukum dalam pengertian w.
yang dapat didefinisikan sebagai E i
Sl telis hukom yang menimbullkan Hmwmﬁxzwﬁm.:
RNy malcna maupun ﬁ.num__....ﬂﬂ.Eu. i | w%;..ﬂwﬂm,ﬂ
Milnin pengertian yang ketat ind ...._u“. : __n_"ﬂ_..ﬂ_.nﬂmm“
PR, vang Kemudian diflegt nﬂuﬂﬁ . ﬂnmwmﬁ
Pliban  yang mungkin, Pilihan &E.ﬁ _.._M“..M.m_....._ﬂmu
alui

miglimen, schingga hal  ini I
. ; membuat a ;
_-_.4__:___.,..“_”_“___.__ .."_q,._,uﬁ erat antara  interpretasi _._h__”_w..“”
TR ey nmﬁqw::m: erat antara interpretasi dan
e _.:. _ ini _._..:_._..ﬂnﬁn_rm: oleh  Hobert  Alexy
iimnt  singlat, bahwa nferpretafion -w...
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I8 Pepafsiran Holoam: Karakter Normatif d
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(AT
b _____ hal yang membedsakan antara interpretasi
i __._.u__.-_lﬂ___-.u.._..m.ﬁ_ i = S
B telks lain  [eas
PtEalnym, vikeni N reilohas ._.._._H_m_"...”.._..__u_..._"_mﬂ..ﬂ._ __un.m.___.._u..
11 an

L LRy F R TRk,
M Karakter normatil ini i
MRl letepninn  yang  me mw?u_&rnﬂmﬂ dari
{171 TS i i alam  setia
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abiiskitel  bemlear dar .n_._uq.nunn_u“_”mm. ._".nmhm..r..c.uw“_.
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n.-t. i _|.. ety s Rechrsphilnsaptie (Frankfur Tt dy
- alslss Muihias Klatt, Sid bl 9 am bain, 19405,
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I 1 Ty s sirgrums, S, SEL i Toem- _

U, dsh| serta subjek yang meng-interpretasl, pal

i m haloarr.
ey hukum dan ilmuwan . -
i mwﬁ_“uawrm.ﬁm: makna hukom dimediast ol

sgata tanda [ s1gre] u_ﬂﬁm_.._.. ﬁHﬂh n__mnw..._“..w_.__"_.
ii tagilcan dengan mEerdu : ;
S e landasanmya, Utk itulal

lain, Yang menjadi
interpretasi dan Lons
Walaupun demilaar,
yang terbuka TIVETIITE

trulksi makna menjadt pentinif
hakelkat penpetalvan hukoum
bulkan beberapa _run.nﬂu"_._“u_:...-
mendasar terkait dengan rmhmr.m_" dan fungsi 5_.._MHU,“ __ .
”Hﬂﬁv.ﬁ”mﬂﬂmaﬂd gpahy aturan atad dalam

guata kasuss™

1.4 Siapakah Penafsir itu? |
Balam dunia praktil dan . hakum, jamal
diterzma bahwa penafsir adalah hakim, Dmﬁ.ﬁ””._:_ v
ini, makna hukum ditemukan .n..._._w.wnﬂt Euwﬁ._u_u.__ :
; dan bukan Thelum
falcta-fakta tertentu 2,
r._.m_”.“mmp Sebenasnya, dalam Wnﬁsuﬁ.._,.EE.k rE;-:..
w_w.__n u.p. apa yang disebut sebagal n_.n_:nE,” T
ﬁﬁﬂuﬁmﬁﬂﬁa {huloam dimaknai sectelah  diterapil

1. Pendabwlaan

Milele interpretasi khususnya yang terkast dengan
srpretnnl dari teks-telca hulmm,

dorzy Wroblewski dalam  tulieanmya YEIE
Wil “Lepal Language snd Legal Interpretation®, 22
mlng tpologi penafsiran hukum menjadi dua,
MR Operafive Iterpretation  den Doctringl
Misipretation. Operative inferpretation terpadi jika adas
s kernguan terkait makna norma Bukum yang
BSrs  diberlakukan dalam susta kasus lonleeet
pignmbilan  keputuean oleh  badan yang
BT lean hukum, Cperafive  inferpretation
Setgnndaiknn ada kasus terdobih dahulu, baru
Bedian  penafoir mencari malkna  teks  terkair
[ G yang dihadapi Sebagsi suaty
e, operatioe inferpretation, dihadirksn aehapal
Wewli)  tepnl vang unik  otas kerapu-ramaan
milspretll  doan hanya  berkmitan  dengan
Bimlesl  norma yang diinterpretasilan  secars
Bkt Mala, gperative  inferprefation adalab
WiSpRlanl  atas makna yang diperoleh  setelah
pRRalslr menghadapl kasus (case-bound), Opemtive
Bilsepretation  menghapuskan kekaburan bahasa
BN untuk suaty kasus tertentu — army yang
pRilEn g menpgeneralisi — ugn untuk kkasus-lkasons
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leasus/ case-bound}  Cal
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tanpa melihat kasu
engandung pedoman/araban ¥
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erpretation tidak hanyi B fesgnn moloe suats it nﬂmﬂ_ﬂwu
. . Lie

kasus konkret. Operall 1 i

terikat pada true meaniitd thesis melainkan JUgi Bllsng bahnsn yang Hdak jelas depat digunakan

merupakan baglai dari keputusan mﬁ:mﬁﬁﬂ: o MR fhenjelnskan masalah-masalah .
tampak scbagal guata tuiur yang n.nﬁ.:En_ fungu W kedua jenis interpretasi ind nm_._..._.mnn E:w.En
performatif dalam keseluruhan pProscs hilrarhis dua .r_.___._a mnneniukan makna dard ﬂn.ﬁ:.._ DA Yntle
ptoritatif dari pengambilan leeputusan.? B o 1111 S e
Qamentara i0a, Poctrinal Interpretation bereza Perbednnnnya,  sitiasi  dal - .
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geringkali ddale  hanyi ) ISRERlnTT  pradotis ____.u..dﬂu.:.F ﬁ_.n_.”,;,.._zwl_.aq.””lﬁh_”..d.i..u

= F ity

interpretas dolktrinal, .
mengureikan Wnﬂ:bﬁﬁﬂﬁﬂ.wnupﬁﬂmw:ﬁh REARE BRIINAl  haroslah o dilakukan  terdebi] y
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kernunghinan iu sebagal makna yaog segunEELhnY B Ny lehin  dabuis mza_ﬁﬂﬂ._ﬂq:rﬁa_:::
tersebut. sk knaus  konkret. Maka mu_ﬁ.,E..HG.ﬁ_“FH

atau "tue meaning” dari teks
'_I___"t. Wiku ini tertuju lebib nada. Panahi prospestive
Pfelition, dengan alssan bahwa hukum perin

3z faicl I _ Wbl terlebih dahuln maknams sehal
Sean Cayle, From Fim-cel F_lw_____:_._ E aehelum
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1. Pendabmb

{5, T Tk Barrygpore, Scvsant, S, IR

- r i sendiri® Begity
N 1%5&%3 Mm“w.““..._ menaiwir, sehinges __.__..
s aabs erat antara bahasa hukum .._
s MHHH..H yang dilskulkan cleh m?m_fn— w_”;.,_:.
rnw.mh.wﬂ_h henti menatar dalam menafzirkan .H.Ea.“ .
O ke d dalatn bahasa hokum 14, mnw_._.umw”.,..
Mﬁ%%gnﬂnhﬂﬁ:_“uﬁﬁ mulai melalkukan kekerasan &

__

i pegAra. T PRC i
e e alksing upﬁaﬁﬂn_aagﬁu R
hukum yang DeTWCDANE Eaum.mﬂq?nbc vonis. Karciia

: S ipa ketetapan & 2 i
asil akhurnya DeTUpa dhannya untuk

ﬂ...“.._..“_._._..n. serileat m_m.._u..ﬂ tugas _..__.mr._.._. Fﬂ:.H.E. .nﬁ_.w._n_n._.._u.__.“......

apifus  perkars, H._.m_".__.m_..n.mﬁln_.:. 5 gifile, wakn

me ofniran dalam art khusuas |.mﬁ.n v-1_. 5.
adalah pen o rhantht, yicnl demi memutis ..
demi _qnﬁuEﬂH.rw.m-ﬂ_. uu._...nF.Fl_u._uu_ __uu.m_.._.-_.._-..:..._m.n jbeels §

_.‘:- paling buruk menafsirkan susta WL Bebapai
Saisl  pertama, Iegislator ataw pembentul UY
AT aturan-ataran atau  konvensi  yang
Wsrmi et memahaminys, lalu merumusicannya
BRI lstentuan-ketentuan sebagnimana sekarang
SEWRdnhi dalam UV, Pembentmk UL melakukan
AERlEmnyn i dalam beberapa bentuk 1}
R awalh usulan Pemeringsh tentang Rancangan
linig- 1 ndang (3] Pemfelasan UL, dan (3] Pagal
BRluan Umiim.

Pk banyak juga perhatian ditujukan pada
MBlar hukum sebhagai penafsir hukum. Padahal
| T raT mencar makna vang semaldn dalam
WRR ssskin komprehensif atas suats teka hukum.
UWar Udnk terikat aleh kepentingan pragmatis
WRNIR  memutaskan  gran selezainyn  perlarn,

perlara, Maka mﬂ?ﬁ.ﬁ.ﬁ%ﬂﬂ#ﬂﬁ. a “mengakbin’ | B llinnnyn  adalah  pada pengembangan  ilmu
pintas atas ﬂnﬂ%ﬂhmuu kepentingan  selesaliy b, sementara kepentingan  hakim  adalah
penafsiran n.nﬂmw_u;ﬂ o adalah kepentingan ekt “!__.__:_.u___:: perkara. Untuk itu, idealnya, hakim
perkara. E‘mﬂ,ﬂﬁuhmhh.wm #8 Weinln mengambil napirasi dar dlmuowan
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Tidak Eﬂmmﬂﬂaﬂﬁﬁgﬁ_ Padakal, legislal kil pitusan haldm,
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{3, 3L Tl peringgrum, S, SH, bk,

Hakim bukanlah otoritas absolut dan u,“:_._
dalam memahami  huoloar, “membaca muaiEn
muatan moral dard hukum™®, hahkan dalam mEH_ m
buloum Common Lo selealipun, Bahlan E_.,Ewm.:.
seorang flsuf hukum amerika, mengatakan bahws
problcm  penafsiran bukan scmata-matd _,.._HE....._" fi
"sroritasnya siapa’, karena penafsiran hukum adalali
gaE il contoh dari praksis reflektif bersama, di man
HOTMA-DOTTHD ¥Rng diinternalisasi, umpan bealik f_
hergifot formal maupun informal E.E&wﬁm .H_h.:._
yang diteluni dmuwan ko e samin _u..ﬂ_mﬁ:.r
dan independensi yang non-partsan. .E.;_....._
interpretasi adalah hal-hal yang harus digali mn.ﬁ..._..
inter-subjeletif, yang dilaloakan n_nw. “_..._uﬂ:.: '
termasuk  ilmuwan  hulouom. Kriteria imd ,n_nm..._.
publik, bukan mongpol halim, dan tersedia sl .__
pembenarar uniuk wm_“.,._.Emmh.J_. Hasit wﬂﬁ __..__
diskursus vang dilakukan oleh ilmuwan ini dist _..___

schagni “doltrin’ atau ajaran, yang ﬁ_.m_.#mﬂ _.nmzc.__.....

pengembanan Bk ﬂ:...ﬂ..u.ﬁﬂ_uﬁ.n_.nmb n._n__.mH_.”.Fm.w. _
tprorctikal dari pengembanan flmu bukum. Li
karena itu, amat penting pitla membahas mE..m.*._..__.”._
huloum yang dilaloulan aleh pars ilmuwan hukum
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21 Dernard Acied Sidharta, -Op } !
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aspek praktkal dan teco ekl m.m_m_nr:w_.. EFu#:EHn_E._._ 2
pEmteniuian ke [perusdang-undangam, tu=an
Frabidiakaige Du_.-.._._.n_w_. J
ieraretical “herkaitan Gengat il
flsafnn  hukum, Tegrl Eﬁ.m_nﬂmhﬁ,nd.u_ﬂ_.
penjrmbanian il hukim pang e i
T [Dramckin E.E.m.nEnuE._Hﬁ .mﬁnu:”n..ﬂ_.:n. e
jesjpomsihidity ahall valie i5 itsell an eapear .
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teymasak  dalam Bl

den  bamtuan  buliim;  sementar|  dnes

afedlectis

I. Perddahishmn

[ Australia yang menganut sistem huleom
?E_E Lo dan penvelesaian kasus scbagai dasar
gl hilitn memutus  kasus-kasus selanjutnya.
__'._.i__..:.:: undang-undang olch dmuwan bukum
SEakin dialcul. Seorang hakim terkenal Australia,
Ml Kirby, menyataksn bahwa penafsiran UU
Ml menpgantikan analisis tentang tugas penting
\ filan dalam menafzir U di nepara-nepara
.Hﬂ__.:._ Leap. Hal ini memang tak terhindarkan
l.—_!-____ semakin banyak bulnm undang-undang yeng
Wiliint oleh legislator. Perkembangan ini, seharusnoya
el konacknensi-konsekuensi penting  bagi
ﬂar.__._._._._.: hukum dan pelatthan profesonal

Hiitoya, putusan-putusan hakim haras mencars
Bhie i pertimbangsn vang tercantim  dalam
BRR, konteles, dan tujuean [polen] dari ketentume-
ﬁ:.:_:_ yang dipersaingkan, Halim scharmsoya

ppall lehih dalam® delam menjelaskan alassn-
!.._.__-_1_._:mm.nm.._._" vang nyata mengapa merslka lebih
B lamakan interpretas vang ind, dan bukean vang
nr Kirky mempertmbangkan  babma  pilaisnilad

MM yang terletak di tempat vang dalam [deep-

gl wveliios) seringleali dapat diungkapkan dan

slisine telcstual peria dilavean 44

Marititik tolak dard pemikiran inilah, peria

hlinn tenting metods penafsiran hukum vang
ﬂ:-.r:: dopat melengkapi penafsiran . hukum
silamn i swdah dikenal dalam ilmu hukum.
n.__‘._._._:::: nntars  masalah  penafsitan hukuim
Wikni beranma dengan diskusi dengan beberapa
==

Islpetgs, [Combridge, Massachussets, London, Englamd:
(LY st Prennoof Harvard Uniiversity Preas, 901 1), him. 1.
M el Kirly, "Satntory interpeetntbon: The Meaning of
BREC Melaemee Uimibersthy Lo Reodery, Valome 35, 2011,
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pambaran tentang bahasa bukum. Hal penting _...n_mh.._.._
diskusi kita adalah bahwa kekaburan bahasa hukum
dianpgap sebagai faktor yang menentukan  dan
munculnya masalah dalam penafsiran lualamm. Hal
inl discbhabkan oleh karena bahasa huloam adaii
bahasa ¢l mana ketentuan-leetentuan hukum ata
norma hukum dirumuskan. Dalam sistem huku

undang-undang, hulsum dianggap scbagai terben i
dalam atay berasal dari undang-undang dan atura

aturan normatif lainnya. Preskripsi hukum adalib
formulasi-tormulas kebahasaan {prrescripiie
Sformulotions) dan maknanya [prescrplion-Mmeorin )
Norma divujudkan dalam bahasa hukum melalu
"norm-formulation” sedemiloan  schingga o)
memahami ckspresi kebahasaan dar suatu keaiclili
vang merupakan eclemen yang Eﬂ_n.wE,. dalali
preskripst  hukum, dann diidentfikasi menari
gambaran definisional pada level semantik dan/ sl
pragmatik, Secara semantic, suatu - mEEHS
didefinisikan cleh maknanya, dipikirkan schagal pula
dari perilalu  yang tepat. Maka, norm-fenLn
adalah, karalkteristik maknas dari formulast aorms
Secara pragmatls, suaty norms didefinisdean sebap
suatu rumusen linguistike yang melaksanakan suatl
fungsi “etimulative” dalam suatu kenteks tertentu &

1.5 Interpretasi d Wl o Fua il
Verstehen
Metode interpretasi adalah  Argumentiad

Arpumentasi hukum sudah didiskusikan lama sl
juman Von Savigny, seorang pemildr haloam dad

i Jerzy Wroblewski, "Legal Languagc and

1l 4, No. 2 1
intarpeetation”, Low and Fhilesophy, Ve .
feetiiing & Legal lntérpretation, Aug., 1985, him 235,

I. Pendalulizn
pERNIan,  Alexy  memilislan  kembali arsumentasi
Mk yang  dikemukakan oleh Von  Savigny
i But, yakni‘s: (1] argumen semantik, yakni
Bi#an yang memperhatikan pengpunasen bahasa
min aunby gstilahy (3] argumen  genetil, rakmi
ien  yang merujuk pada maksud pembuat
N undang: (3} argumen historis, yakni arpumen
mengpunakan falkcta sejarah tentang problem-
Bl hukum yang dibicarakan; (4} argumen
. b, valni argumen yang disjulan dengan
Wl perbandingan dari berbagai sistem hukum:
W Biguiinen sistematil, mengkaji posiai suat: norma
| tekn hukum sccara keseluruhen; dan  (6)
L teleolopis,  vakni ATEUmMENn  yang
“-:_.1.__:__;:_:_5_._ tijian dan easarmn suat norma
UTE

r

Mlimn ni, idmu hukum  setidakoyas

H.___..::___Eﬂ. ada % (sembilan) jenis penafsivan
i ymitu'T 1] Penafsitan otentik  (authentic

E}_:_?_:__ adalah  penafsiran yang  dilakukan
i bertanyn pada peranceng UU atau  badan
it UL tentang apa makns yang dimaksudlkan
mtignyn; 2] penafsiran kehiasann |ersfomaory

peinbion), adelah penalsiran yang didasarkan
A pehgniuran-pengaturan  sebelumnya atas  hal

___,. i, 3 penafsiran ckstensif,  [edensioe
I g¥miationy, ndalah penafsimn bebas . vang
ShRn terhadap suaty ketentuan UU pada suatu
& yny tidalk dapat dilingkupi oleh leata-lata
il dalam  ketentuan tersebut; 4) penafsiran
- -

L—l I Nsiiirew 58 Dienm __.__. m_..ﬂ._u.u.__ r_._.._-.n.ﬂ.-._ﬂ._._.u"._m:...._ (Cnefed “_..m__mm_v.

B Ay, A Poecey of Lepal Argummentation, The Theary of
i
4 ﬁi

Sl Whate, (e O, himi. 5
W fpan A Clardner, Blaok's Laio

Dichorery, (St. Paul Minn
_' 1._-r__l._.__1_t. emmpamny, A9, llm.

B2,




P B Db g, Siasen, SH, MHim. I. Pendahshuan

grasistivsl {grammaticl SUSEYRIEVET TEOA % B meniljuk pada awal mula, kejadian, proses
yang didasarkan semata-mata .ﬂmnt mmﬁ.wwﬁ.- it R

genidiri; 5| penafsivan lberal ﬁEuﬂ_.E. tnterpretation
penafsiran menurat apa yang diyakini oleh pembacn yinie dimaksudian — sebelum ada tambahan
bahwa apa yang masuk akal {tulah schenarmya YW v ; s

Sementara  penafsiran  otentile
._m__.lz_. memahami teks dengen mergjuk pada

dimaksudkan, ,.__.EE.._.WE uu._w.M._Eﬂw.w Mw : unﬂﬁw_,_.___ - | __“; if, penulis cenderung menggunakan

. I irkan i P s o fai i
iEpiarl, VA eE mited interpretation), adszlih r_ e %, karena penafsiran genetik
terbatas (restrictive atau o ) m..ﬂ : _F o g puls penalsiran otentl,
praskleizae. Temg B i i igica itlgn, argumen  bistoris-nya Alexy dapat
terdapat di fuar 18HE, PR penintl ENgAn penafziran kebiasaan
interpretation, penafsiran yang Hmﬁtﬁmﬁ ﬁF. g pERsina  yang  dikemukalean Black, karena
kata-kata harafiah berdasarkan bahwa o _n_. A “ S dimnksiadkan  untuk  memahami  teles
bukti lain vang lebih meyakinkan dan maksu m__.___ Manggunakan fakta sejarah tentang masalah-
.mumu.._.._..-“_mmu._.w.m.“ Bl _rn_n“_.._.m..mH_H.m.._u. leetat F.WHJ_E u._.ﬁ._m._u..__ﬂ.m H_.__.u._.__..____.. & r__._ b Jevem VAang n_.un_u_m.nm.._..m._.ﬂ.n._.__ termasuk dalam
penafsiran menurut Apa YALE diya u.m"_.. " Wil widalnh pengaturan-pengatsran sebelumnyn
sebagni yang mestinya dipikirkan oleh penu riad Mnmnlah ynng sama Oleh karena itu, dalam
pada saat menuliskannya, tidak lebih; 3} _.._.nHMu\..._u __. PRk i, memabami makne dengan merjuk pacda
longgar _“ﬂﬁﬂn..u.nln.ﬁ_”ﬁﬁ Eﬂﬂuﬁ_wﬂnnﬁ._.._.u_. e i .“_ J Wepiiiumnn halam ataw otoritas-otoritns. lain
berdpsarkan itikad baik, tanpa merujuk podd R BURl  denmus  tertentn  dapat  dikategorikan
prinsip-prinsip tertentil marapln. i pennfaimn historis.

Dari dun pandangan mengenal mmﬂmmmi”_w.q.._.._... : Newmnpat, penafsiran ekstensif, liberal, terhatas,

penafsiran tersebut, penulls men gajulan b Wignr, webagaimann  dikemunleakan  dalam
T . pilnlaly  variael dari  penafsiran  linguistk

Bertamu, __...._nﬂ_.mnhw.mu.. Brgumei mmﬁ“a..._.u.ﬁ_”_..wuﬂ__wwu .“.._“. i semantik atau makna), karena penafsir
Hevigny: v, FEAASARD Eﬁﬁﬁﬂw pm.ﬂh%: ey Wsiiijeriuns atan melonggarkan makna kata
Penulis lebih cenderung menggabU n___.._.d - Mll,  menafsirkan  secara  Debas  (liberal),
penafsiran persebut ..:mmEm._mH . ﬁpEmﬂw.- “.m___..__.“ P pit. makna kata {terbatas, ketat).
menggunaknn istilah “penatsiean u:m.EE wln: Wik ity sendiri adalah adalah bagian ilmu
aspek  Hnguistl  selalu .Emﬂu.__._w..ﬂmh”mmﬁ _.._._....____ Wllan, manusia adalah  subjeknya.  Maka,
imemantik| dan m_..._._._.wh.ﬂﬂ Wm.Eﬂﬁ E St vl i hkum  bukanlah  “*membaca” (hanya
teks, yang menjadi dasar dari kaum po sl iang tertulis/ erfdaren) teks hukum,
memahami teles J e 4 il malulia mensnpok ke mum“_ﬂ._.nm_._..uw dengan

Kedua, asgumen genetik dan penaisidl Mailimn  pada  originalisme”,  melainkan
atentik. Argumen genetk berusaha memahant [ Nl [iwrratelien) _:mmM: makna [horizaon) teks







Derapa

Penting
- dan di i L ’
A Hn_an_.._....Hn_..._. il
yonstitunf, 41 HMH yang sEsu..ﬁﬂ..meH,_r.___ | : E:..H.
racngAkhirinye. : ﬂ.ﬂ.__r..r__.,%._ lah kapan el __..#%.__...u;
aikerabangkah G0 Ty ackalignt
ni ditwjukan. i
inE

Wrnipresence of interpretation is meritable, ond
BAR denial of this fact is not anly usory but misses

sl rationality theat Nes in profound analysis

of the process of interpretation
Matthias Kiat:, 2008)
o

_ & Uamiliaran Umum
flosofis dart ! Eﬁm.hm_.;_ ,
sebagal _.mh._wﬂwmh . i n_.ﬁ.u.wm.ﬁ.!”. cehingen W
pulowm kA YAnE komprebarnEt, -
jran
ﬂnﬂ.m.mmunﬁ_ :

#lnm mistem hukus  Chl
_ celama ini rerjadi

Lawy, undang-
Unidnng dan hulum tertulis masih memnjacdi

Bl wistem hudum, semeninra preseden dard
Wir knsus menjndi landasan dalam sistem
Common Law. Dalam sistern hukum vang
Whampnya adalah hulkom tertulis, penafeiran
selisnmmys menjadi  “antung” bapi ifmmu
| BRmun seyangnya, tidak ada prinsip atau

il memadai mengenai interpretasi. Yang
Ml vt hanya berbagai metode dan teor
Flaai i

L1

Hlsire M Grermnin,  “Approaches

tn Statutory
# i Leginlative History in France®, Duke Joornerd af
1

S et heternationad Lo, Vel 13, $003, hilm. 195,



[ H D inemingruss, S, SHL b

Penafsiran  huloaum, khususoya H__mﬁm.mu::._
tidal menarilke perhatan oo
snyn dalam sistem huloam - Commd
Lerar 52 Walaupun demikiam, di wEu.n.m.. &Emh E."w:._._
gelama dua pulub tahun peralkhir di HE 5__._
duapuluh, kajian interpretasi hukum .EMH..__.._EE E.m __ “
diperhatikan, Yang dikenal sebagal EEHﬂHn._..n.: _.
turn® dalam filsafat bulam 5 _u__u....c_nmmn nﬂ.n.mhuﬂ ...__
untuk memperhatkan kajian wmnm.ﬁmﬁ_ _um.:.__“__
dengan diamatinys bahwa EHTEH tertulis :__.._u:m:_.:.
dan UU) adalah teks, mn_ﬂﬁ_ﬁw konsep HHE.:;._._;
smakna telstual yang berasal n__m_n. mode] teorn u.u-.._“_
dianpgap penting dalam memben _“_nwnn___mﬂm.ﬂ.m:.w__”.._. -
sifat dari interpretasi hukum,** Hal ini menimbiiils BN Namun gam i ln B
berbagai tanggapan car barsm

teoretisi sﬁgﬂuﬂuqﬂmmﬁx Drorkin, bahwa p_” .
pumn, dibutunkan CCrenln

undang-undang
hukum khusu

gemd  dan

imterpretation”,® :
Walaupun penalsiran

penafeiran hulkum karena hakekat keduanya

= Jokn Bell, “Benslon's Stetutacy interpretation”, L
Journa Lega! Sthucies YWal. & 1966, him. 2848,

A1 Michsel ﬁ..ﬂ.nﬁr.
Theooy; A Tam fot OrSE
G57 1080 Aalam Nstalie Sigljas, "1
and Authoclty: Sofme Recent Contraves
Law®, The Joumal of Faliics
303, hio, 470,

4 Lihat, mis

*The Interpretatil Turn M ___.m....m_

roed Stamfond Low Reweudy 41 =1

etation, [ndetesmim

F..__"__._..__: Harvacd University Press, 1085].

i *Tp interpret soethi

I - B
Auiinet froan Usem, rather than what pROpie &Y, SOC

pewersnsional interprets

tion, of events not created by peog I

i i re, . S0
1 sisentilic mterprotstion” (Dweeldn, Law's Emmre,

!

piura sasirawan oLkl
bddng i

sastra  mengilhiil
il

-
in the Fhilasopls
[ Frilosophy: Wolame 11, pham b

1p created by peaple as an ol

1. Deberapa Iaa Penring dalnm Penafsiran Hulam

RN, Inkus pada isu interpretasi menimbullcan
B8 perienynan penting, yakni pertanyaan tentang
fiinasi  dan pertanyaan tenteng  otoritas.
. man ini merupakan pertanyaan pokol dalam
Rtnel mastra yang seringkali tidak seringkali
wila inferpretasi  yang  otoritatif  ataupun
. Wiwmereot,  sehingea dipertanyakan, apakah
@il dan  otoritas  penafsitan  menjadi
ln  pula  dalam  interpretasi  hukom s
Wi persoalan interpretasi tersebut  semaltn
| perhatian filsafr hukom 5 Kepustakaan

Mpfrkan konsep “penafsiran” dengan berbagai
: pengertian, demildan {uga dalam kentels

il odnlnh dipahaminya makna dari suatu
y Mpmkiah itu berupa peristiwa, tindakan, atau
pimktile. Mencari makna berarti  berussha
lar wesuntu yang objektl tentang apa yanp
flitafuirknn, Dan hal ini menimbullcan fsi-is
iy Pt dan kontroversial terkait dengan hakelad
sitae dan subjektifitas. Yang lebih bagl, jiks
A mentintu it berganting pada peran yang
| alsin mislem dimans ia menjadi bagiannya,
ks hukom aksn dipahami  dengan
Whan monknanys, maka perlu dipertanvakan
b Bislnn ito adalah sesuati yang diciptakan,
b B damnikian, ofeh siapa, dan bagaimana makna
Wil mungxin bisa ditangleap, 58

e |

S Misslirn, Joseph Raz, bahws sifat dari otoritns hulum
I Ifitenisionalimme. Jeseph RBax, J. , "intention in
) dalam B P George, o0, The Actonomy of Leurn
o Unberisily Press. 1996,

Paiw, misalnyn, Brian Bix, 1993, Lo OF; Andres

A I Fop (Y

e, Clunl Ony i, hlm; 368,




. . Db g, Szt SEL MEhon & :
1. Behermpa b Penting dalem Penalsirn Flukem

Pendelatan hermeneutikal yatg berasal i
tradisi filsafat kentinental cendcrung mengandalkun

siutem hulum Kontinenmtal, mengingat asal

Witerpretna dalam sistemn hukom kontinental

psumsi bahwa ada suaty sjaran umum tealing  wilalah d i i

interpretasi telstual yang berlakn untull semui 1chs vk ey Mt

dan oleh karena ita berlaku untuk hukum - ”w ._..:r. e st vat oo

hersikulkuh balvwa gagasan tentang smemahami” dan QTR Yais e o
. » | poda interpretasi hulo & Hukum

aleh karena itu, gagasan tentans, H-.._.._Hﬂn._u_.u....m.__m.m.._ adalial kar  hal i — + HH

unjversal., Suatu  versi yang lebilh  Junak dai A e e

aniversahsme ini  dilemukakan olelh  Ronali : __..,.___:_ Herbeda dengan sistem huloam Common

Dworkin,® sebagai tonstructive intarpretation” dapa
diterapkan untuk semua praktik sosial termeasil = . e
praktik-praktik interpretms: hukum dan mterproelis WHIE inl, delam area Citl Low, teks UU secara
castra, Karya Romald Dworkin, adalah wantul . I”r__.?_d_: tempat yang dominan dan kokoh.o+
Emﬂmnu.dﬁhu...wmb sgatu teori tentang  interproiad : tivitny  profesional para shlH hukom
hulum, dan dalam proses menyelesailcan pertanyie Wiasi padn kota-kata dard undang-undang,
tentang sifat hukum dan otonias hukoum, & rcia ten-create sturan. Maka, idealaya,
e profesional seharusnya  memahami
el “ter v a
2.2 Pengertian dan Urgensi i -_._ nin “terjemahan” dar undang-undang
Dl sl Sang sangat umum, interpretas © Pepnisiran hukum atau “legal interpretation”
adalah suati hipoiesis, YAA8 E.mmmm...wmb _n_mE rang | | Iwberapa makna. Semua pengpunaan
dihasilkan cleh suatd E.....E_..n -EHHHE.H_ e menyirtkan  interpretasi, yang dianggap
makna darl objek interpretast it D dalam hukuisg : :
ohjek interpretasl ite bisa Uy atsu Konsood

Anglo-Saxon, dimana hukom UU
plighn  dengan  preseden  pengadilan, Dari

wilayah hukum tertentu, seperti hukam prdana il ._..-._.”_.._r"__._F?_mj.. .._nhh_u_._ﬁ_uRFm..._u.. o]
: o o i T " i i .q anfinental Legal Temdition, Ffernotianal
hukum konstitusi. s Sta imterp ; B A e Bamicdics of Low Reee Mternofonnle de

bergantung pada sistem hukum yang melingkoapingi B AeHrhinie 2002, No.15.
Yt Ios Montestprien, The Spidt of the Loes (De Pespri
Ve sl leidpe Cambridee Undwersity Press, 1748/1980,

] Jismiein Jemiclniak, Just Inte .

w Misalnya, lihat Hens Oecorg Gadamer, H-G, 478 i I i e Cantinental nﬂaﬂaﬂnﬂﬂﬁﬂﬁnﬁﬁﬂ
._..__Hh__u.y.._hu_n__H._” hhﬁ—.ﬂ._.ﬁ._._..u._.;n-ﬁ. [CAnS. ﬂ._.._._m. i Hu_ E. H.t.__n._. 118 L M e L ST .u...__. .hh_...1 Fevigs  mtermatanale e
Angeles: University of Caliormia Pressh dan  Hans s SRS e 3002, No 1S, hlm, 325), Pahisan holdm
e 1982, Tricth and Method, (New York: Crossroads) # Wilak lwin ninlah "8 precise text of the law”, karena

w0 Dwackin, . 1986, Law's Empire. Op. Cit,, hlm. 63-05 Wl swong undang-undang [fanly the mouth Gt

a1 Lihat, Renald Dwarkin, A Maiter of Principle, Cromlinid BN e wrils of the loaw, ;animae beings who o
Mas . Havaed University Press. 1986. . MR (ks forew nor iis Figow”), gagasn ini digunalon

s Lihat, misalnya, Dworkin 1986, Law's Bmpre. Gy [ #revoliinl dan swdah Derurat berakar & Peramcks

; ELIT]
BiEL A =63
s K Bsshinpim JErvivEilal Sp. CiE, hilmm: 3215
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A : 1. Beherapa = Penting dalom Penofstren Fulum
Tie. L Db g, S, S MERET. :

Wilduh-knidah hulum biasanya  diciptakan
sebdlompok orang dan bulkan individu: melahu
W atow  mageliz, dalam  konstitusi, oleh
| stau parlemen dalam kasus UU, dan oleh
plilan tngei dalam hal preseden. Bagalmana
_..t_i menpntakan babwa badan-badan pembuat
Kitlektif ini memilild maksud? Barangkali hisa

Wlinid itn  dilekatkan pada suatn  badan
BRI, weperti erpanisasi buruh, korporasi, dan
" | non-profit.  Tetapi perbandingan  ini
o, Maksod vang dikomunikssikan
dipmhami sebagai sesuatu yang dipikirkan
bisninh ketika orang berbicars, dan badan-
Rolektl tidak memililki pikiran. Ketilkea Idia
Wi malesisd itu pade entitas kolelctif, malka,
Bilang menciptaken suatu fiksi 73 Karena
sl webennrmya yeng dicari adalah bukan
arl lembaga pembuat hukum kolektif,
0 malesid . orang-orang yang menyusunnya

Ketign masalah pentng dalam ;ﬂnmhm..rﬂ_"::_
it adalah maksud, kekaburan, dan kompleksitas

2.3.1 Maksud |Intentions)
Menemukan — maksud PETANCANE, it

persisnyi, memahamd 8pa  Yang dimpakesuclloal

pembicara dengan mengutaraken kalimat terteatl

i Lk il
tampaknya Sangat pentityg umpE._.h. o _ "
normal  Seringkali  kita memahami h.:um _
dikntakan pembicara, karena malksud ,?.M H__ ___._
literal binganya kebetulan sama. ___r_Jumﬂmuﬁh mMF.__. _, _.. “__ J
kadangkala maksud 5 H._mﬁu._uﬁm._...m_. ._._n__m_w mmh._u._ _"___.._.__ "
makna harafiahitgEs maksud ita jauh mela __.._ ,_
atou berada di luar atau bahkan En_..w_u:...n._.._“__
denpgan apa yang dikatakan oleh 51 ﬁmn_._u:n.mhm—w. o
Augtin, dalam ranghkaian kulinhfiya yang _.vnw:. 5 : ___
71  memberi contoh prakts tentang 0] .___
performatives, mizalnya, ketilka mnm_waue.”_ﬁ ._“.F : _._
tempatl anda dan metigatakan kmm.u_ﬁ s.a_“u 8 .1mw._..._,_.._ _
in maksudlkan gsopungguhnya  bisa jadi ,,....__
sEva minume Dalas contoh ﬂﬂ.mnuﬁa_ En.E-._____

makna literal dar tutur = pembicara _w_.._.ﬁrmw .
cukup untuk memahami Hw.nmﬂ_n &l EEEE.E.
Dalam percakapan bimsa, Hmﬂpth e
si pembicara amatlah penting. “___F._.nw wajar ﬂ:“.._..___
maksud pembicara JUBR memainkan ﬁmﬂ“mﬂ..:._
dalam penafsi;an  hulim. Walanpun e._.n.”...___
masalahnya adalah babwa Hmdﬂh?ﬁﬂﬂ e 7”._..
pembicars dnlam konteks interpretasi

tampaknya sangat gulit.™

wakil, senator, hakim, dan semacamnya,

~ Mukalahiyn, walaupun  demikian, adalah
menemulan  makswd orang-orang  ini
i (elierjann yang mudah. Tidaklah mungkin
M bodan kolektdf ind memilild maksud
A inengennd penerspan dari aturan-aturan

Yurg mereka ciptakan,™ Misalnyas, lembaga

dE B undserserabile i A8y real sense i almost an

b e e from o stadement of the propositon”, dalam

ks Mt “Interpretation and Conversation®, Legal

N Cnbridye University Press, him. 159,

N kepainannyne, sehagrimeana dialol drleen daletrin
siibeentitnn il ddak . ladn adelan  Konssp-lonsep

' bal gunig wiernbante kita mesngamr albvitas-akbvitas

Madivnln,  Hama  Belsen, Fure Thewyy o L,

oy M Braaghit, 1967, hlm. 190.

Malen, Low OO

71 .. L. Austn, How To Do Things _.M_.n__..___: w_.__m.__.m___._.mn“..n LT
[ £ Upsan and Marina Sulsi, ., 2nd o oty In_.n:: :
T 1 Max Radin, .mnpﬁqﬂﬂnﬂﬁﬂmﬂ%jﬂ it the imtenti




R 1. Bebetapa Isu Penting dalsmn Penafsivan Hubam
smbuat UL, mercka seringkali terdird dasi ratual

H.ﬂb.m yang berasal dan berbagai partal politik R aaburar |Vagugness)

berasal dari latar belakang berbeda, dan bekerja piila \ Mukum ini tampalmyn penuh dengan konsep-
jadwal yang sangat padat. Adalah meragakan bahwa B yang tidek selalu persis dalam maknanya:
semua orang ini  momiliki | opini, muembaerlsi r___._._.i.-w::mam_ ini eenderung  menciptal
pendapat yang sama, untuk semua aapek-asyk erel dalom interpretasi hulcam, Bahkan kata-
kunci dart rancangan yang disetujui (semua mi tanps Wit "emas” memiliki tinglat tertentu dalam
menyebutkan fakta babwae mereka diperintabla ME teebiulen. ™ Apalagi kata-kata yang mery
untuk melakukan hal demikian cleh presiien I, soporti “keadilan®. Memang benar Mn.uﬁ.ﬁ
pemimpin partai, atau kelompok kepentingan, Rasin-lcnsus tertenty pensrapannya bisa jadi
schingga tidale mungkin meneniukan apa makl I bt kita sepakat, namun sstidaknya ada
sebeparnya darl semua 0rang ini. Baranglcali memi i Bl aliiasi di mana kita yakin apaksh ide itu
menemukan maksud kelompols tertenta yang or Fral liberlnkukan atan tidaik, misalnyn, prakik
dalam proses pembuatan UU seperti spongor Hull sk dan diskriminasi jelas tdak adil.

anggota komite legislatif, atau pencetus penidipd Pesinmn, dolam komunitas yang luas, hukum
pengadilan  kolektif, namun tak dopat diloatalis M melnlui aturan-aturan umum dan bukan
bahwa orang lain memilik maksad yang somns B amhan-arahan  individual 7 Maka  ia
karena  kebanyakan pembuat hulum Tl Wikg Germifal abstrak, menggunakan kenmep-
mengatakan apa-aps pada rekaman Eniang LK b yang umum, schingga munglkin  meiygndi

tertenitu apapun. Pada akhirnya, sati-satunys (8 g Selain  itu, Letika merancang hukum,
yang mercka semua setujui adalah teks teni ¥ Wi makma secarn persis melalui rumusan
aruran hukum ity sendin. RIS lnmpalkoya tdak mungkin, juga tidak

Qemua ini tampaknya menyiratkan bil Whan. Tiink munglin, di sam sisi, karena kitn

interpretasi  hukum  memilik kelemahan  alil el memprediksi semua keadaan vang akan

kekurangan sata alat linguistik yang penting, Yl v -.:_z :E...r:.w._ aturan yang kita sedang

akses ke makeud st pembicara. Hal ol b i Nidak dinginlean, di gisi lain, karena kita

menyebablian kegagalan komunikasi, dan yang e B Wi pebelumnya bagaimana kita beiharap

pentmg dalam analisis ini adalah, keraguat tonial _#_t___n::_- keadasn-keadaan baru ind ketiks
L]

aplikasi yang sepatatnya dart kaidah-lkaidah hulowmn

Ketidakpastian  adalah masalah  pertama

interpretas: hukum yang bisa mermbust menjadi 1ol

fidak past daripada konversasi biasa. e

_” B L T " s Waksthimn, Verifiability”, dalam Logic and
1 d0=1. ._._.._..__.n.u._.u__ .n.u_.,..._.a_.. ot 1060,

Hasls arnbinidge org Dewnloaded: 16 Oct 2013,

LA Mk, The Comespt of Laws, 124, 2od ad,. 1094
W b s g iiong Finibn, Op. G, him. 162, .

P
i3 Willinm Eskridge, “Dynamic Statutory Interpretaon '
{10, slalam: Mnrcae Borbpea Pinto, Loo, Cit
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T B, sl lmsmeimgrums, S, SEL MFhen

Kedus, karena aturan hukum menggunlin
hahasa untuk menyelesaikan Kondlik mnmnm._ Taaniviek
yvang bergantung pada kata-kala yang Ef.,.__E__-._...
aleh aturan-aturan ini, Orang dikirim ke penjara do
wajib untuk membayar agjumlahn :mﬁw bergantiung
pada bagaimana istiah hukum  dinterpretasiia
dalam situasi-situasi sedemilian. Maka FDEE.._._..“ 1l
muncul, atau secara artifisial diciptakan — terial
dengan aplikazi dari kata-kata itu. Hﬂﬂnnnnh.:_ el
ini mengarah pada kontroversi, bergabung n__ il
seringnya digunskannya istiah yang kabur dealai
aturan hukum, tampaknya membuat .x.__“rar.__.u.__
menjaci masalah yang Isbih sulit dalam interproiis
hukum dibandingkan dengan dalam  konverses

hiaaa.

Istilah “kekeburan” atau “vagueness a-ﬂ.:_ bl
i i k mergjuk pal
dipnnalkan dalam filsafat unfu E P
ketidakpastian batas-batas dalam Hm.ﬁ..i _.EE. [
senada dikemukekan juga oleh d._u.__qEEﬂ F, ._..._ (il
bahwa “suatu kata adalah kabur, jike ada hal-ful |
deerah batas di mana kita tidak dapat mensniils
apakah kata itu berlaku®
Matthias Kiatt membedakan emis
indeterminacy dalam hal H_nun_n.mﬁﬁ.wﬁ._.aﬁu%_..._...
dan roang lingkup (scope)-nya. General indeterminis
beragal dari tidak dapat ditentukennya makna
herasal dard keragu-raguan w.mEm.Eﬂw { Lol
sesungguhnys, sehingga makna dar suatu nod
ridak dapat ditentuban.
indeterminism melihat gambaran-gambaran kbl

Bemenytara  itu, &fu

hy, 1BE7.
o mautledge Enopcdepedia of Philssophy,

e William P Alston, Huﬂn ._u__._.__.__u.ﬁuﬁ_...m__ n..__.. __..._"_“.__..._.m.._.n._n_._._.._”1
Cigdhy Bdpington, *The Philosophical Problem o Vige
w7, 001, hlss. 371

<. Bebetupa [ Pestirg dalam Pensfeiran Hidoum

Wiikum, dan fokus pada yang diduga ada
el i gap. Keduanya menjadi perhatian
.. pennlpirnn hukum, walaupun indeterminisme
Myl membahas keragu-ragusn semantik i
el indeterminacy yang  memerlokan
i huloem peduli pada 3 (tgal hal ini, vakmi:
BREUnn nlean makna, pentingnya Argumen
RIE dalom justifikasi cksternal atas putusan
Ml dan tidak dapat ditentukannya isi norma
Wireni tidak jelasnya norma ity
Binentnrn it indeferminacy muncul pula
Mubumnya sudah jslas namun mengandung
W o1l standar yang berlalo untuk suaty hal
Bl knkus tertentu, namun standar ini
allinn  agar upsya  hukum vang lHdak
il il el genny, B2
& Weimeniarn itu, apalkah yang disebut sebagni
FRiR knbur atay samar [obeoyre, iraigree] ¥
Baimlwidge Encyelopedia of Philosophy, Pobert
st laalinn makna vamenecss = sebagal sienta
WAl siantu ekspresi yang berdmsarkan di
W Nisi memuncullan bordertine cnse. Suaty
wise  adalah  suatn  shtuasi | dimans
N Wuaty ekspresi tertentu dar suat abjek
. Wkl menimbulkan suatn elespresi dengan
B Wlsl kebenaran yang pasti (o definite truth-

jemis 9y

Balimn’ jugn dipunakan untulk member] civd
W mon linpoistik seperti konsep, ingatamn,

'"r-.- L W, hele, 200,

Blliisl M, BMoore 1951, 108-0 dplam "The VFartous

L .___!_.___....._.: Lo mnd Morality In Coentemporary  Legal
B it Vol 25 Na, & Dacember 23, him. 450

M Al The Cambiridge Dickonary of Frulasomhy,

Alilsaiaity Proass, Mow Yook, 1aag),

¥
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dan objelk, juga hutir-buatir H_n_...uh_.._.ﬂ,m..._._hﬂ.ru - Tape i | _.f_ i dalam ranah “_hnuﬂmﬁdn.q.m. leata, mn_n__H.H_uH_

—.HWHH_.U.H—E dani ﬂuH.n_.m__meElme.hu._ﬂu._hn “_“.nh.“.l.._....._.”_..p..._.._.._._..__.” . i bk -__“_..1._..-.._.._._._.. me.&m. Hﬂ.ﬂﬁ_-wﬂ.”_..__ kata vang

dilibatkan dalam Hw.i_.rn.__”._.ﬂ...“_m ._”_.w & fis .u._“._ i Whan pade berbagai feromena di mana
itan  der topale-Topi logails, " M inl tidak memiliki s

_umz.E_ﬂp i o - kesenjangan nilai — (kalimal i b t satu hal yang sama

pksistensl kehenaran ~EBEM]: Wbt Jkitn menggunakan kata vang sama

deklaratif yang tidak Denar maupun aﬂmw MH_..__ e, Sebaliknya, fenomena i berlaitan

dan logika yang memiliki nilai-nilai ua..”_m MH_._,.E."”___. v SEns  Inin karena adanya lkemiripan yang
Kekaburan bahasa kadanghkala e .. _ 2 yang oleh Wittpenstein diistilahkan schagaf

ccnp e neman, Sene i 11 R i, i, . e e

generalitas, .,.E..F._..__E.E_Ehuuﬂuﬂ.mn_“ _u_mﬁmi.mhﬂ NG r: il sehinggn fenomena tertentu dizebmt

—pernvatasn bisa ) ey, sy leats sama

ﬂnﬂ___ﬁnmﬂ. -p= u_,r Joburan lain yang menginicks I kA _..mmn_n. :

B tau salah dan bl QR ¥ itigeratnin, hurus dibedshen: antar

mereka, H..F._.n_.n“—_..ﬁ At .ﬁ_ﬂq._.MH._M.E mﬂ”___buum_mﬂ_#.".. | i il . t Qe can .._ﬁ_m:E.._._.w_:P fang: cimakeng

berada di batas-batas atau sabur, wire  of medning adalah  standar yamg

jadi general [misalnya istilah ‘person’, ﬁn._ma_ _:___._.___ Btahican persstujusn dslem  peniiaian
menjadi kgbur. Istilah-istilalh amum 1o .ﬁ_ﬂ.._.._...__ Ralsrterapan suatu lath, Suatu keaidah, ntan
antuk berbagei objek yang berbeda tetapi buld Wi riele, selaln memilil inti {corel. M. L. A,
herarti kabur, dan selain itu, falrte, babvwa 1tk BNk baburs sckiagian besar kasus
i=tilah ita berlaku untuk bermacam-macam (ol ' Bl dalnm melknma ot dar kaidah hukum
objek  (misalnya, ‘pirson’ berlaku untuk Dl L Wi, aturnn vang teromus dalam bahasa

cerempuan dan laki-laki] juga tidak H..E._E.h.._..__:_._ BN oleh ‘penumbra of uncertainty &
sebagal kabur atau ambigu. Suata istilah .__.Eumr_r._ I o o, Ciisselstt menjelaglan bahwa susto
mengakul kasus-kasus Yang berada di nﬂmﬂ:n- 5.._._.___, Slpinli knbur apabila pengertian-pengertian
suaty situasi yang sangat Emuﬂcﬁﬁ.ﬁuﬂ.hmm." P Wlak didefinisilean lebik lanjut yang sccara
ada jawaban yang topat entang aps: AR . menunjul kepada nilei-nilei ataw norma-
berlaku nntulk objek tertentu .MEE tidak, i Paig tdak yuradis atan pengertian-pengertian

Jika “kabur® atEu mmEmHMMMnr ﬁﬁnh._..._:_ weiinjuk kepada nilai-nilai atayw  norma-
n_..m.w._.___..ﬂ penerapan Suati wm“uwwhhunmmv S i B8 FRiR demilian, sehingga membula peluang
maka jelas balrwa anﬁmﬂ_ﬂm....‘.p At bakataran A PelRiran yang lebih uaz, Dalam norma yang
lenbiar. thu_..ﬂ._; agar le i RPN S Mian mamar, bahasa yang digunakan untulk
sohaiknya dibedakan das “tekstur #pknn norma adalah  sedemilkien rupa

284 Yane el
“Jemiripan dalam ranah keluarga kata " oijndi  indeterm :
:_F.:::_u__u_ lagi, ‘Kabur®, harus dibedakan S wEentay. dan. - ambiguity,

. : phiEm, e £, hilm, 148,
s4 Murmor, Op. Ot Blm, 101 “_".-_.-_. i, O b, 17T
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sohingga peran penafsir adalah En__aﬂ_._.w_u_.._" .__..
vaguefiing  oF desambiguation. 57 mnuﬁnﬂﬁ_r.u |
Marmor® mengemulkakan bahwe leelkaburan nooms
meripakan ﬂﬂ..ﬁd-mm_h&.w-._d_m.ﬂhﬂ vELIH
mengandung makna ganda mnﬁbﬁ_ﬁamwﬁ __.___
merujuk pada sati igtilat, vang dari sudut .ﬂ_:_”_“.. ”
logika, merupakan pernyatapn-periyatasn u_a.,.._.w.. fiks
genuing, schingga amat sulit bagl _HHE?H utuk “_
rekonsiliasi kekaburen i dengan logika. Masaldl
masalah tersebut sdigelesaikan” dengan
ﬁnhﬂﬂhﬁnﬂﬂwﬁ i, ketaksaan slal TE.Em..r g Lokl
darl satu {ambiguity) — dalam linguistik Hnﬂﬁ.z.:_._;
guaty bentuk fonologia atau ortografik yang H_._r.__.__ il
makna banyalk [(petgertian, ﬁmﬂwﬁ, Em_ﬂm_._.....
cemantik] Yang diberikan oleh suafu sistem bahaoun
Rohert Audi membegl ambiguity tersebut menjad
Hﬂmmﬁu__".nn-.wmﬂu.n leksilcal, terjadi lketika suati ji
memiliki makna banyak di n__mHE..n bahasa (i
Hal ini mencakup (@) w.uuﬁu.._..ﬁﬂ._
leksikal tertentu Yang ﬂnnEdEﬂ buryl
bentuk sama tetapl penEertian w.nu._..n._..._:
iisalnya: kmight/night, lead (n} dan icad __,.
bear () dan bear [vh [b] polisemi: satu 4
memiliky boherapa malma: lamb yang 8
berarti binatang dan bisa berart darah; winii

_.__:__55ﬁ_nqm.ﬂmnmwﬁmﬂ_uw:ﬂin_as_u_mbm
"—_._.___ rrem ke
| BMelalsaan struktural terjadi ketika suatu
fmsn ntou kalimat dihubungkan oleh tats
Blipnn suntu bahasa dengan struktur tertentu
“Whng Ehas  jpenanda frazs atan ranghkaian
ﬂ..z.:._... fraza. Misalnya: "Perempuan dan lals-
Wl yang kompeten bisa melemar®, Mans yang
Bin  melamar? Poerempuan  dan  lald-lakd
Bipeten? Atau perempusn kompeten dan
k- lnlel lompeten?
Metalsnan ruang lingkup adalsh suato
Bihilguites stroktural  wvang  berasal  dari
Wrpretaei  alternatif tentang lingkop  dari
speralor-operator. Mizalmra; "Wenny akan dist
e berolahraga  hamys  jika  doleternya
enyetujin®. Kalimat ini berlinglup maknn
ganide: 1) lingkup operator kalimat
pRsetuunn dokter adalah syarat yvang harus
Bila bagl diet dan olah rapa (lingkup loas
Wy j(kn”; 2) pereetizjuan vang harus untuk
Pl g Epn bukan untulk diet lingkup luas
L U]
Bulaksann pragmatil, adalah dualitae dari
pEnggunnnn vang bersandarkan pada prinsip-
Pl prapmatile, sepertit hal-hal  yaog
il referensi dan implikatur
Buiversanionnl; misalnya, bergantung pada
il konteksmualmea, "saya tdak tahn
Bbal i “benartdapat mengekspresikan
Siimpiing ntau  hanya pengingkaran atas
e s hunn vang sesungeahoya.
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“_"“.“_..“.u_n Practice”, Artikel, fstiute of Public fiermatien

jArsterdum! Springer, H”_u__.”_..__._. E_W.I.m_ i,
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2. Peberapa [an Pesitg dalom Penef siran Ful

?.an_&,qﬂﬂﬂsﬂwﬁnﬂﬂ._,rﬁﬁ .,.u

Butir-butir linguistile Yang nmrah.. EH_._....._“__..
kolimat yang Sccard struktar  talksa, .Emmm—. il ._

memiliki gambaram i (kecuali Emn.Enw.__ i

juga  mengandung istlah-1stilak u.m_n__w kab _____
Agalkoy imat ambign memDiarkal e

5, suatu kalima

i = oF i
situast yang amat menentukan dimana Qramg

| Manurut Dworkin, kita hamya bisa menafsir
! Witn memililki snatu pemahbaman tentang
PN, karenn kitn juga memilild pandangan
filai-nilai yang melelat pada jenis teks
|, i
Dadsin  mustead e pembentukan hukum, teknilk
' g unidnngan yang baik sebenarmya harus
B Wenghindari  sejumlah banyak problema
Balnm  bulunya yang berjudul  Het
tilm . i en beyinzelen van behoorfiike regelgeving,
bagai “bekstur terbuka? jila it WMl der Viies membagi ams-azes dalam
beberapa  dimel ihat pernturan perundang-undangen vang
b il nzns-azas formal dan material.®!

igtilah dipnggap s¢ b
1 s Gepal :
ﬁEm&uF.EE...E ﬁnﬁﬂuﬁ_ pi dimana dimensi-dimon
s g idalk dipertimbaniol
Malke akan menjadl tidak jelas apalah an_wuln.q._____..
jgtilah  ita merupakan objek yang pvie
j i-cii i Lain i,
cepanjang dmensi-dimensi ; 3
: Walaupun terkait dengan .rnwmw_E.mhuf - .__
serbuka adalah suatu gagasan FALE nn.“n._. 2
Friedrich ‘Wasmar mengemukakan

. terb  gdalsh sesuatu  SSPH
tekstur UkKE. . {Although  reiated § mmnn-nrns material melipoti;

. g ion., Fricd lerminalog dan siztematilea yang bema
e is Eﬁhﬂ.ﬂﬁn :Dm_u,._u_. A i
Eﬂpmzﬁm_ dn_,u.n__?n:_n.ﬂﬂ_mn the term, put it this way: LS i it dikenali
Wirtsmeoerin .\ something lie the passibuliny ARk perlakuan vang sama dalam hukum
peature - - s t- r.-:-.__.:ﬂ_ hukum
E%mu_.ﬂd i pelaksannan  hukum  sesual  dengan
i bidamn. 1
s inclividoal,
: flan -
_Enumrﬂar.ﬂ.a wwwﬂ.nﬂ. pada tataran  pemcid Bsntan iy, Hamid 5. Atamimi®
”__;:“.n_w /pelaksanaan hukum, dan hal itu bl pwal balown bagl pembentuken perundang-
hukum/p i belah rramouilil
: hukum oleh hakim — =&
penempan Bk o s, Penaic

yuiig lormal meliputi;
* AERA Nijunn vang jelas
SRR span /lembags yEng tepat
b ARa4 parlunya pengatiuran
Aaas dapnt dilnksanakan
ABik knjnennns

nafsiran hulowm, selema i J
perhatian adelaly pemnals

" W, O, 05, bim. 34,
" Hijlle Cin O, Rl 1000







T, B Ty i, Susanti, SHL WElmm.

[gin. Hal imi mencegah kita untak mencabut keids
yang berpotensi berkonfhk, sehingga menciplili
suatu sumber indeterminasi yang terus ::... EriiR
Saling ketergantungan i antara  aturan Gk
membuat penulis seperti Hans F.nEn..p. LT R
bahwa untuk memahemi suatu kaidah bl
tunggal, orang hamis nmoulai ﬁ__..,_.ﬁmn. Konastiti
menguraikan sejumlah kaidah uﬂw_mﬁmh:.H dam lnls
prosedural lam, dan kemudian menguraikan keidal

Bkum Itu
terp retasi

VAR (s @ eirtue, bt nof one that makes peopls lavahle
[Alan Ryan, 1903).

Bl b e Be mong other than fustice, Fxf aubEr fis o
MRKIN, et 0 matee s, erge prizie fL4Y fustitin gqueam s
[Custay Badbroch, 19335

| L) as Interpretation

Bgannn  Dhworldn Yang menvainkan halwa
& Mikum adaksh interpretasi atan berdimensi
Ml bahkan diawali batwa dunia ini tls
fHipimnhkan  dari interpretasi.  Bahkan,
N merupalkan partner flmu dalam meneari
. llmu tanpa  interpretasi  tidak akan
Wehenaran. Ketika orang membaca teks,
#min thle sadar menafairkannya. Sejarawan
Wi berbagai peristiva dan epos, psikoanalis
i, soswlog dan antropolog menafeir
Ml dan budaya, pakar hukum menafsie
\ kritikus sastm menafsir puisi, drama, dan
P ulama menafeir litab suc, dan para
ir loonsep-konsep yang bersaing, Masing-







[e. 1 [ imammgren SE, bEmm 3. Fhekum fro ncerpretii

; ; iga benar ataun salah. Teik W teon hukum sebagal interpretasinva,
rnﬂﬁmﬂhﬁﬂﬂmﬁ”mmw .u__....mFHmn_meHn hal apa benar? mishpgengas babwn loaideh hulum meupun
permasalahan terbesar dalam hukum addl B Ssrn keselurchan tidake memiliki makna

alah penafsiradn, Mengapa demilaani? Tinilok . i, ptau Hdsk menpkomunileasikan
ﬂ.nwmm.m. adalah proses batiniah yang beriufl gl memberlalkulcan suata strategi, atau
ﬁﬁﬁ”ﬂi._ﬂ Pemahaman yang tepat saatl e R muntn .__xﬂ.ﬂn_ﬂ.._..._ﬂm.ﬂ_.. atan Eﬂﬂ.ﬂf.:.&
hukum aksn berakibat pada diladesand k. pnsip  yang mengelola, sebelum  ia

hukum secars tepat. Scbaliknya, tidale dipabiimin ' l..____:.. scbagai _uE,E narasi  vang
holoum  secara tepat akan menimbuallian  findak i Law :j. the beaks' hanyalah mnE.ﬁﬁ.nFﬂ
[alcsanaan hukum  Yang tdak tepal P BRH reeml cli masa lalu oleh para hakim dan
wﬂ haman adalah tujuan dan nterpretas. . Bebelum suat perintah ditempatkan pada
ek Wb, bahlkan secara dolektf, keputusan-
3.2, Dimensi_Inte tatif Hukum am T : meen lalu dan tHndalan-tindakan masa
i Dworkin Milnki ddnpat memberi jawaban atas suatu
Filsafat hukum merefleksikan akimibing : bilevim saat ind. Tetapi Dworkin berangak

Wims habivea tidale ads ursian sederhimns
Bbiklim “nn it is" untuk mengklaim bahwa
Bisngimllcannya  orang  harus  mebcoc

terbnik apa yang harus dilakukan

B Wilaknn-tindakan di masa laby it 1o
il Dworkin vang paling menonjol, bahwa
filiimenni  interpretatif, amat menentang

Milkum yang diinterpretasikan secam
s linyn, memadei, aken member sata

cendiri dan  menyelidiki secara filosofis e
metode penyelidikanaya, Namun tampak bakwa
delkade akhir akhir ini, perhaban yang _.us.w__uu..:.”:_._
para filsuf hukum terhadap pertanyaan i
metode telah meningkal secars gabstarsial : Il
terutemma sdalah karena perhatian yang cibeil
oleh Profesor Romald Dworldn. .H.EH.._.. HteTyi .HI_.
yang amat terkenal dan Eﬂnaﬁﬁﬁnﬂnﬂ d_.._“,_:___.__“_
e Fﬂﬁcwﬂﬂmh Eﬁhﬂﬂﬂﬂﬁ”ﬂﬂuﬂnwwﬁwy._ﬁ i wig tepat  (Dworkdn  mengistilahkannya
telah membawa

i V]
hukoum pada garis depan filsafat balmm.

| il Bniibey Frah: My Reply to Stanley Fish: Pleas:

wor fitel, him, 126 h#l..._.: Cliyectivity Aty More', dalam W. 1. T, Mitehsil
10 muq.__.__uh_p Masan, Tnderstanding Dkdersinnding, (A8 RN Ssrpwitcion (Chicage: The Oubvisier of

Pérw Yirk Preea, 2003), hlm. 5. _ | I, htin 287, Akhitnya, sajian yang paling
e Dwenon  menyajikon Rt Gl el dwari huloem interpretatifoys diberilannym
= 5 Al 6 ' L - ;

E:.:._E.E.u_..EEEH dalsm Hps tehap: Fertmma, pacs ._. ._._.._. e # rang berjodul Low's Empire, Cambridge, Mass

iy Iwesn, 1986, dalam  Andrel  Warmor,

crimmn, Critical beuiy 9 (1981 749, dan vessl yiig o Uslimis, mnd  Interpretation: The Bpistemic
e __.._”__. .=._.q_ m.ﬁ.LE &l _.H_...._E._“u_ Bav. n—n_.umbﬂ AL (RIS Ml [walcn's Lepsl Theory Source”, Low _H.._“nm
q_.,L“___"_. _."__r_[. L berjudul A Matier of Princy iy CHi BN, M, A, Moy, 1901, him. 383-412.

1 118 by

Mana: Harvard University Press, 1985, Dilapjutian 8 Wb, fonir's Enipive, bab 1-3,
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sobagai “"correct answer’). [Interpretasi i i din menunggu untuk digunskan pada
pengertian Crworkin merujuls pada suatu piv Wl Pernn penafair hukumlah yang haros
E.nﬂm.muu..ﬁw.#m_nm.ﬂ guat motode penafsiran atoo 9 W ian jika akhimys ia menemukannya,
yang paling bail menjelaskan apa hukournya ¥H . #dilah  dampak atam akibat dari
webenarnya delam situasi tertentu (wheat is the & -
actually in o particular gifugation). Hal im bl . hukum adalah konsep interpretatif bagi
berarti setiap orang akat memilild jawabar §# . minligis  tentang  interpretasi  yang
gama atas suatn masalah huloam. yang in bela mendasar teori hulmeora
Dworkin membuat metaphor tentang fak . Meanurutnya, lkita harus membebankan
*Hercules® yang idesl, amat bijak, memil hoherenel pada objek interpretasi untul
pengetahuan luas, tentang gumber-sumbetr huki eontoh yang terbaik.'™ Tujuan dari
Memutuskan, menghalimi, menilai, pasti mer W Wendomsaklan  agar  kekuatan  tidak
alctivicas  interpretatif, larena huloum Dk B pun dipangkat kecuali atas ifin atay
sekumpulan aturan, sebagaimana dilemukalan i b uleh hak-hak dan tanggung  jawab
kaum positivis, dimana hakim yang melaksal Wiy bernsal dari keputnzan-keputusan
diskresimya untuk “mengisl celah”™ jika ahburan I Minsn Inlu tentang kapankah  kelaaatan
tidal memyediakan jawabEan yang tepat atas manes Wis dijuntifilensi 198 Dworlon berpilir bahwn
hukum. Dalam hal o, haldm, harus menggaidal !t-.ﬁ hukim ini pdalah bulsan  suaty
pada sesuatu untuk berandak mm._“_mm._ﬂ_ L Iertenty tentang hukum sama sekali
*pame-breaker” ketika kasus-kasus hdak Satu  proposisi  abstrak  yang
diselesailan dengan menermplan aturan. i 1 wilumn TRV RUTs ATELmEen i

setiap aturan, ada standar, prinsip, kebijakan, 1 an  solanjutnya. Dengan  begitu, i
dapat berlaku sebaga argumen yang mendul My sepmiin isu tentang hukum untuk

atatl menentang, dalam membuat suatu putd fign  penyelidikan  yang  dalam
tartentyy. Kasus-kasus sulit [hard cases] Tl . menyanglkut (i} apakah hubungan
ujian  bagl prinsip-prinaip fundamental | MR dan pakssan dibenarkan fii] untuk
fundamental principles] dar hukom, '™ W hubungan ftu, dan (i) kensistensi

Menurut Dworkin, tdak ada “hualum
kosong”, kerena hukoam elegis dalam bentulk |
dan kebijaksanaan. Ia tersembumyl di temgal |

SRR Maihld. Takding Rights Seriously, (Cambel
" 1 Buivmenity Prons), 1978 ol s

.-_....__rr pusslnngin  yang berlawanan, lhat  Andrees
i IR, Bl A5-hi

PREpeiaE Al e Tinaisds that Sarce ot be wsed or

165 Dvenckin mengranalan metake yang sangat b

. : “Laprking | B runiie i :

wnstre dakun menpeukakan gagasEnrnyd i . _-...H_ WA w0 roquined by individuad rights and
ihe rules ape principles and pobicies, Lbal; fintl, M lding fram s politicel decisions aboui et
[Miiwnns. Legel Thawies i Princigle, {Canada and LS4, La B i, Dwarkn, Lovd's Empire, Op. O, him,

wiail Toroos: Lowback Cou, 2004}, hlm. 122,
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dengan masa lalu yang bagaimana yany W
melayani tujuan i Dworkin metvatalean il
_.._mbn.:up: hukom maupiln Ew:h.mu.wﬂﬁ_..ban il
buku bergantung pada ditemukannya uraian o il
tentang pentingnya hukum. Dleh Wu.n.ﬁ_..
menuryt Dworkin, para pihak yang terlibat ol
penafsiran bukan hanya halitmn, tapi pengacas _. [ |
pihak YAnE bersenglkota, legisiatar, ilmuwan, deab
Konstruktivisme Drororkin il
interpretasi menjadi Suatd contoh tentang U
vang diasumsilcan, untuk suaru .mEHE&.H_ milpi
w.w,n.n.._ﬂwﬁh tertentu yang diberikan oleh peodl
Hal ini berasal dari modelnys :mﬂﬂu Kiga b
gampad  padia  tugas interpretadf yang o
dilengkapi dengan gagasan tentang apa yang ..___ "
dalam jenis yang berhubungan. _“_mb_.Eb sl il
yang diberikan kepada kita :EEE. EFJ..:._._
Terhadap positivisme hukum, .._...r._..E..
tukenlah bahwa validitas prinsip-ponsip E.,E:_. _
kaidah hukum bergantung Ppada MO
semata, tetapi bahwa dalam Emnﬂ.ﬁqrmh i
kajdlah hukum yang vahd WE_. penafst T
berkonsultasi pada prinsip-prinsip En_.".m_ cla
pandangan Dworkin, gelaiu ada ﬂﬂ.ﬁnuamh.__.:_
gtandar-standar normatif yang mengkualifiling
kaidah hukum tentang apa yeng ppaknya sudal
di dalam hulum, bahkan sebelum m_..mﬁ.ﬂ_m_h-t.._
ity diutaraken atau keputusan Yang E_....._ 1
padanya diumumkan, 110 Mala, seturat dengan |
Mworldn ini, dalam menafsifkan kadah yang bl

i 3 | .l i L__._._...E._u_.._...n___-_.
o8 Waord Chod, Interpretvism i s
[ifference Does the Philoscphy of Hiatomy ﬁmkn_wmwawﬂ.."__". __.___
il Lonu®, gl u%ﬁn.m._ﬂhﬂunﬂm_t.n___q:_..uﬁwm_ =
i i Mol o, .nu.:u. hlm. 342

5. Flubuim fris Interprecasi

Hik Moral dan Hak Elonomi dalam hale
jrinmip-prinsip morel hame dijadikan

wetnai  konstrulif Dworkdn  tentang

| fienidemnlcloan agar kita melihatnva sebagad
{ doktrin vang utuh dan padu, tetapi vang
bmbwa  fa  memikitkan  pandangan
RN ferilnng hulim dimulai sdalah tidalk
Wetilen Tota telah memfils-kan koneep
Wiiteng hukum, kitn mencrima apapun
MRsfrcline  interpretation’,  ditempatiannya
Phils objele yang akan diinterpretasi (the
i form upon the object bedng mterpreted)
lltn. menangeni rancangan legislasi

Bl untuk memutuskan suaty leasiis
Blpbninya, bukannsva teert hukum yang

_n menndi tujuan. Teord hukum Dworkin
e .‘.:_u.__.___ diteraplan dan terutnma ha 0y

e lunleim atan teoretisi lukum. o0

Ji webagal interpretasi ok lepas dari
Wil dlan masalah vang membayanginva.
piaknnnya sebagai "core” dan *penumbral”,
fianeius berpikie bahwea ada kasus-kasus
dan sulit vang masing-masing dapat

# dengnn makna konsep yang int dan
gy penumbral. Kaidah hukum adalah
g pepghormatannya pada hal-hal vang
Mal ind didemonstrasikan dalam lcasius-
Bldal, uniuk mana tidak ada pembicara
yung ramiongl dari bahasa yvang dapat

| baliwn knidah itu berlalu, Sebaliknya,

.“ Wi penuiimbra konsep [the penumbra of a
Bastin-knsiaa sulit menuniukkan bahwa

Ll
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3.3. Pringip dan Echijakan " hulsn “_n_m“_._.m..”rw____m_. &.ﬁ:%“wﬂ wwaﬁmﬂuqm.mw.rﬂﬂ
Mien atnu keadilan prossdural, melainkan
i alearn adalak dis | el
VAR ﬂﬂmﬂﬂ:ﬂﬁ Eﬂmﬁnﬁgﬂﬁﬁ wﬂqﬂ__:m_ n menjamin kesetarnan dan meningkatian
ol untuk melaksanakannys,
i cara ato i i g .
H.._..“u._.“nﬂ__uﬂ._.__m."ﬂn “.._.._Nm.w_...&ﬁ.._.m_m_ﬁﬂ..__u ﬁ.””.ﬂn—uﬂﬁmhhm_wﬁ m..”m._..__nmhnm el v i fas ._.H_n_.._.._..n_n_..rnm..___. jaminan  penolalkan
&u._EE seseorang, yang seharusnya dipertimbon s .____H_E_E_Em, penipuan  dan ".”.E..E“_mr Ia
tanpa mempertimbangkan apakah  peroyd 4 .:__.._nzrﬂ.__ﬁﬂ.._.ﬂ nh..ﬁEmSm sebigni masalah
tersebut mengaldbatkan hasil-hasil prakiis wrion i_-n...: . ﬂﬂ 1, .,.ﬁm Eﬂn,wﬁm.ﬂ&mmw.wﬁh_w.__y?
itah w kemudian disebutmya sebagal "4 Ml merintnh yang efizien dan i dalam
“_ﬂFT__ ._ ..T.m_u”,m._ 11y i hulkum dipuji, karena ada nilai vang
inciple®. TP . .
g P Hm_nE. tidak memyediakan jawaban atas o el yang nHEm_m._ oleh  legalitns. Inilah
1 : h _.“_w. la berfungsi memyediakan ol ierhidnp legitimas moral dard hukum,
Emmhr.#ﬁﬁwnhwﬂﬁ Enﬂmmﬁwﬁmﬂ.u.ﬁ i il glemen utama dalam flsafat hukum
yipeost ecara terteniu — terutama ketibor b Mukum sebagai integritas memerlukan
e mﬂﬂﬂ.d_._ valid, ternyata tidek n_._.__..._... k pergmmbilan putusan yang didasarkan
nEM_.m..,”_ s .wﬁu:.MEMuEw ﬂmhﬁmﬂu dan teg i sienni  prinsip dan  keyakinan bahwa
an memben J :
di mana tidak ada aturan sama sekali. Jadi, il BRI mann Inlu adalah perkiraan kasar dan
adalah  bahwa principle itu  penting L RN Jeadilan  dan  ledjujuran  (rough
12 F : Wby af bowl  fustice i
menyatakan atan memberi penjelasan tentan ) " f tretioris . aboud jus i
mengapa begini dan begitu dalam putusan. U
lain, kebijakan adalah ursian tentang tujuan
diharapkan untuk dicapail dengem ImengEuie
ukuran-ukuran tertentu, dan hal ini bukan wilk

B hiukam sebagai interpretasi
i pieh seorang fsul hulkom Ameria,
.?.r.:. pebagai reaksi atas  posithrisme
i mendominasi Amerika dan Inggris. 11

pengadilan.
Hukum harus diinterpretasikan -
interpreter yang konstruktif, Hal i mewii S :-__.....____._ % “_:ﬂ i ERE_HJH__“_H,%.EM@HH&: are
; P inte il ® in i [oflow frosm princ Jastnte,
._.n-nﬂu.—uHﬁnn___. untulk ._..a.mﬂ.un_.._n_hu_ﬂ m_. __.n_.. __.._.u_“ | wipibiirnl e process (hat provide the best
terhadap hukum dapat membental baglan " !ﬂ_.-_- prbitiim of the communitys legal practice,
ustifikast selaruln B, s ' g, bl 225,

_____n.._rn an_.mp.nﬂ Foe WQWE.F#. as integrity” el P | jinnitvinme :_._w.:& .dﬁgrmﬂﬂﬁa,uuﬂg
hitkm, BEAsAN P pushiruhinn tredisl pamiliran, sdalah teeri yomg
ditnensi interpretatif hulum ini berarti e B b lebih dari dua abad, dengan para tokoh yang
hatasan-batagan hukoum memberi manfaar 8 peikilungnn puln. Lihat: Andrei Mermaor, Legwl

L B iescrptive and Morally Meatral, (farthecending i
JURTRAL OF LEOAL BTULIES), UBC Legal Studies
Mo OS=10, diloariloord dari Socal  Soence

187 paredd Lefbofl, dan Thomas., Loc. Ok Mebaairk efeotronic fibrarmy
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Interpretasi amat penting dalam dunta filsala |
hukum, karena itterpretasi pada awsloga ol
kata yang mubncul untuk mergjuk pada hubug
vang  dimedias, memililkd fongsi “penriy
“penjembatan” (intermecliary), antara petuiis
bahasa yang berbeda-beda dan kemudian diins
untuk menijuk pada bagaimana memahami |
yang sulit dipahami Oleh karena itw, infcipod
memegang posis kunel dalam filsafat. i@

Teon Law as nterpretation menyatakan Ll
hakim tidak membuat Thulum, melai
menginterpretasikan apa yang scbenartya o
menjadi bagian dari materi-materi hukum.
interpretasinya terhadap materi-maten balern i
memberi suarn pada nilai-nilai yang dianul il
guatn sistem hulum. Kalaupun akhirmya e
“menemuksn” hukumnyn, malka it adalah bl

kit ssrrcomn cbstrocts FERRA, tapggal 20 CGEioher J
Undversitas Wollongong, Mew South Wales, Auatralis. B
puala; , bahwa posithisme t2lah berdin secara historis
berbegel gagasan yang berbeds walpapun seling Dok
Mamun topie yang dibabes adalah dus hal i Dags
hulkoam bisa difganeli atau dijdeotifikast, dan bagasmen il
berditan  demgan  mosalitas, Tony  Homege, “lhe S
Connection bebween Lew and boraliy”, Sxforcl Jawmal of 58
Shudias, Wal 23 Mo 3, 2002, Rhm. 44%, Baca puala; Luiai

“Parewell to Exclosive-inclusire Dobate®, Cogfend il
Stuudies Vol 25 Nod, (2005}, hlm. 675, yang meskagiinkes
versi positivisme bukum, yakai exclualve positviim
*jpehugive positvism”, “Exchisive positivism” Sdalah panid
v berpikir bahwa Ketloa hukam menujuk pada mw
makn i mengarahkan para subjek pads standar-stods §
pon legal, vang cksternal, kefepa ada bretid nloiviiig
kopseptnal untuk memasuldoan standar-standar meil B

btk  Mamun  seensrat  civalnye,  Cochasive  posd)
dimasukkannya standar-standar moral i adalal i
wetluimpgn standar moral ini menjadi bagian dari hukum

13 [, Palmer Evanston (ed), Sadomer Remdar, & 1y
phe  Later Writings  Hong - Georg-Gadamer,  {Hloois [
U pivernily Press, 2007), hlm, 167,

3. Hukui Tru Interprerasi

Pl pretinl  itn sendir e Serangannya
pesitiviame hukum yang terwujud dalam
i lleral munti teks hukum didasarkan pada
Hukum tidak mungkin dipisahkan dars
M #oml Penolakan terhadap positivisme
O Wli-eatunys  aliran  yang mERjarmnin
B Bikum juga dikemuleakan oleh Robert
baliwi  non-positiviame  pun  bisa
Wi kepastinn hukum dengan baik dalam
ymng analitis dem canggih, sehingpn
Wilslah, bahwa non-positivisme hiza seears
ras menjadi suatn teori hulm yvang
Dimenai  interpretatii dard  hulkum
B Benjndi komponen fundemental dari teori
ilang wini interpretatf hukum. Gagasan
Wl webieninrnya diinspirasi aleh seorang filsuf
Bndumer, yang dikenal melahyi bulcunya,
!?:H 131
BRAps  penafsiran huleum mengadi | euatu
. untuk memahami  hukum, atau
Wikum memiliki  dimensi imterpretati|
. yung dikemukekan Dworkin dan
Wal ini discbabkan oleh adanya legal
shibmt kelkaburan makna, Tidalk apat
" BANya #uaty norma mana yang paling
bkuknn  (legal indetermirism)  ini

e

1
‘|  Wacks, Philosophy of Lae, A W SHort
islieal, Mew Yorks Cecford _r_.h._._.m__..n_...hh..“.m. u_n..n_ﬂ.t 200

b v Mestem, “How Non-Positivism Can Ancamrmind ke

5 Wiidiun Georpe Pavlados, Lewe, Righin,
_-_.q # frein (apal Fralosophy of "_m_..._m__q_.q Ay, ._H.\.....huw__.“.“.m.q
LT T Miklishing], him, 71,
B, Mans-Ciearg. - Truth and Method. Transiation

Walnalhelner and Donaid 0, Marshall Lonilon:
WNE Crimip, 2009) . e .
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bersumber utama pada  kekaburan ol M, dan politilk. Kita membentuk hal ini
[vagueness of meaning). Wilsipiatael dari konsep-kansep abstrak lkita

mn besor tidale reflekctif. Kita, secara Helak
3.4, Keadilan sebagai Nilai (Justice as Valuc] fWSginterpretasikan setiap konsep itu dalam

Dworkin mengutamakan leadilan dalao 198 _ Mise - konsep yang lain, Yakni, interpretasi
hukumnya. Justiee as value {keadilan ita niladl Bilsi-niln bersama-sama., Kita secara moral

et il |wwnl pada tataran bahwa berbagsi
F tice dan faw. Justice itu i - g,
membedakan antara jus konkret kita mencapai suaty integritas

sementara hukum ita norma. Kedua hal ini bise h ;
berkonflik.’® Namun ditegaslkannya bahwa ik i . ﬁ:_:_””_:””_wﬂ .Hfﬂm.ﬁmhﬁw Hﬁdnﬂ_ﬂam
tanggung jawab adalah pada integritas dan DAl _ Janingen allai yang kita peluk
: . ) CBlENk. Selama kita papal dalam provek
cpistemologi darl scotang  yang SecE I i - dan tampaknya tdak mungki
bertangpung jawab adalah interpretatif. Kim oo laail selurohova Ew...,w tidal H..._:nl. i _..n
Il kevakinan-kKeyakinan moral yeng 4 . . o =rtaiciak
i ot ! m Wikinan, dan dengan demikian kita tidal

dipelajari, hampir sejak damn gwal kehidupan &
Keyakinan-keyakinat ini terutama dikandurny; dal
konsep-konsep Vang asal ; mula i
perlembanganaya merupakan  isa-isn sejaris

Brlmas dikatakan bertanggungjawah, 1=

Jawab Penafsir

antropologis dan intelektual Kita mewarssi kol Wi menyajiken sepernngkat kriterin
konsep ind dari orang taa dan budayn secar Bl s b nterpretasi  onstruktif VAR
tenurun. Sebagai  anak-apalk, kita  dige Witulk mengarghkan penilagan Aty
terutama gagasan tentang kejujuran, dan kemisd Wilkum, yakni yang: “fit”, "moral value”, and
kita memperoleh konsep-konsep moral yasp | . % N hakim atan  Jegislator untuk
yang lebih canggih dan yang febhif jelas: tond i Nliim, [(atan membuat o sugi hidang
kemurahhatian, kebailean, menepat . iR terbaik yang dapat mereka lakulkan
keberanian, ksatria, dan kewsjiban. Hal oo Wisteha  seharusnya memutus kasus-kasus
kemudian kita tambahkan pada konsep politi | Bilerin  ini. Dijamin, untuk beberapa
repertoir moral kita: kita bicara tentang lk Wuditim, jawalan interpretatif yang paling
kemerdekaan, dan gagasan demockratile. Kits [ at Rl mudah karena hanye satu teori yang
jauh lebih banyak opini meral ketila lota ls MR sebingal memadai cocok (adeguate fif).
benar berkonfrontasi dengan tantangan mol ) R (1 tidak tetap, tidak konsisten, atan
lebih  luas dalam  kehidupan keluarga, we Perinlynan  hukomeve masih basy dan
34 : and tha e A 4 ;
) ._:____“Es__...w.:n%nﬂunnnidh _..u.n._b.ﬂ_n_..hﬂwﬁnm;%h“ =S - Biwtiricin, Justice and the Hedpehogs, Op. Cit,

Piress, 2071, him. L. 4 il Brwnglein, Lenw's Smpére, Qp. O, him. 228-258.
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hukum tampaknya tdak mengabur  apin]
walanpun demikian, masih ades beberaps bedil T8
cocok. Di antaranya orang akan melakukan o8
lehih  baik berdesarkan yang fit, yang |
berdasarkan nilai moral, dan Dworkin berpikair Dl
yang didasarkan pada kompleksitas dari peoisl
gedemikian, hal ini munghkin akan ‘saling o
check one another” 127 Tetapi karena ia berpeniiy
bahwa “possibility of contest’, Idts hanya lay
menafsir jika kriteria kescsuaian o terpleol i
interpretasi  substantl yang ditawarkan. Ko
ketipn Dworkin bagi interpretast  konstruldd

memada  memperkenalkan lkesulitan bl

Syarat ‘integrity’ adalah gagasan bahwa Lol
scharusya memutuskan kasus-kasus dalam s
cara yang membuat hulam menjadi lebib kohe
lebih mengutamakan interpretasi yang el
hulkum lebih menveropai suatu visi moril o8
t . 1as

:ﬁmﬁﬁ_..ﬂﬂ_pﬁr menguraikan klaimoya babwi ik
scharusnya mercpresentasilean suatu beks ¥
tunggal, yang padu, Dwrorkin Een g )
pandangannya tentang praktle adjudikasi 1tu de
menulis suatu novel bersambung.)®® Setiap Ho8
dalam mata rantal itu menafsirkan bab-bab §
ditulisnya, yang kemudian akan ditamilisl
penafsirannya  oleh  movels berilkuttyn )
menuliskan hab berkutnya. Sctiap novelis meid
tugas menuliskan babnya gendin agar menl
novel itu dikonstruksi secara terbaik, dan =

147 Twrarkan, B, hlm. 237 .

i The inferpretation of the lnw 5:_“!__“_. o the
pussible, “oxpress . . . d _.H___Hﬂ._._ concaplion of oo
filr PN Diworkcin, [l hlm. 225.

s Do koin, Tnicl, i, 229,

3. Fulam i Interprecas

W dihompkan mengambil tangeung jawab atas
fjiitan seecars serius dan berusaha untuk

dpliknn secara bersama-sama suatn konstealesi

-

L

| wasig padu dar apa vang diberflean, apn vang

. ialiknnnyn, dan (scjauh dapat dikentral], piLra

il nlan menginginkan atau mampl untuk
dlabhknnnya, Analogl int justru menimbulkan

Rl Dberikutoye  tentang  status klnim-klaim

Il dam  sifar dari | batsess-batasen
il Jilkn leriteris integritas adalah diambil
b wunreub; LCrsorlin seharysoye
Wlallean pada batasan-batasan dalam objelc itu
dian  pembedann  antara objck-objek  itu
I Tetapl sepanjang ada sepela hal scporti
ftimensnn didalam objek ihi, maka batosan-
i 1 adalah nternal dari st penalzoe chan maka
pParsiEne plian berbeda dari satu arang ke ompog
r-_ (R 1]
Ferinnyean yang perlu dijawnb adalah ppo
i nntara chain nopelist dan ssomng creaiioe
Phwniiin nampaknyva ngin mengatikan bahws
lanii  jlu  terietak pada  batssan-batasan
#hntil yang diberikan oleh teks [sehingga pada
inn perspingan antars penilaisn teloetaal
Blibsinnbll] bogi chain povelis? tetapi bukan bag
bipilar, "M Tetapd nntuk mennlis suat novel
Bl i, teks 1t sendini hare diinterpretasilean

i 11 sohingga tilak ada it yvang dapat

Al (mterpretasinye yang bisa elksis. Hanya
Bith menjamin  dua  asumsl yvang =saling

IS T e a (emiliar port of our cognitve experience thet

o i by anid comeioticoma aperste as checks in deciding
e el shoald acoept or give effect to others” Lihat:
| Malal, Pilm, AT

S e Bia, Matil, b 2532
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menguatkan den Dworkin, kita memilila landos
unhil menerima syaratnya tentang integritas. St
adalaly  bahwa sejarah, sebagal mata  rand
keputusan-keputusan buloum, pada suatu level
memiliki status sebagai falta yang kejam. Kecdun
adalah, bahwa ketidakpatuhan teriat dengan Takln
adalah  suatn  ketidalonunglonan — mettnsiona
Menentang orRng-orang  yang — meragalanty
Dworkin  menegaskan tmhwa hekim terikat olel
sejarah ketika ia menemukannya, yang melarans
untuk memohon minta tolong (Invoke] sejarah yon
lebih baik sgar seaual dengan interpretast yang icbih
distkninys. Tetapd gagasan tentang sejarah hukun
itu sendin adalah sesuatu yang interpretatl. Sejanil
hukum tampaknya ferus meneras ditolis alang
seperti cara scorang  penulis  kreatif  mumghon
menafeirkan teks vang sodang da talis, denpe
kapasitas dan oportunitss untuk menggant bab
babnya terdahuln untulk rmemper ol
mengakomodasi mterpretasingya. 1=

Konsep koherensi selaln menjadi bal am
penting dan mendasar dalam teori hulum Dworkin
Suaty  sistern hukum, demilden selalu berubang
nlang ditegaskannya, tidek hanya terdiri dan briakeadii
vang secarn konvensional dikenali, melainkan jupg
norma-normea yang dapat ditunjukkan scbagnl sexual
atan padu dengan secara lehih baik dengan (eodl
ierhaile dar hulum vang mapan. Koneep koheceniil ]

Mnmninkan peran  penting

LN RTEL T MRt

malihat hakim  schapgi

AL M ‘Fpltar® hesiness

Wirpa negara

Bapl  Dworken, hukum
Wng Eoneisten

tlengan

Wilplaly  bertangeungjawab
MRS Derproses
ithyel  kajian,

malainkan

yang

bukan dan

b Fikum [t Inerprreca)

dalam fondasi

BRI i teori hukumnya, Maka, kita melihat
Mia level koherensi; di lavel {si {komten), yang
_ phagnt nilai mendasar dar moralitas politil,
.f_._.._ metoile, vang diungkaplkan dalam bentulk

Dialain praktilc, latar belakang Commen Fow

oloritas  vang

Wnginwab atas standar dengan suatu nilai
Wsnbenarkan praktik ajudikasi vang terbailk
1tu
Wan intensi dari penulis/pembuat aturan
ilyek yang bermakna yang dihadapi, maksudd
Pl hukum dalam hubungannya dengan
yang
Bidllian aleh hulum untul digtur, 19

kemungkinan

binclakannya

walid
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tglinlaly

YL

fisiknn praktk politic yang relevan, bahlan
s prinelp tidak secara eksplisit ditulislean
BNae mana pun. Untok memahami preletile
IR, tentang huloum mana yang jadi contoh,

alas  standar.
kasus  vang
dar exemplar

RlBIen ynng menyusunnya, yang membiat
P menpgatir prakblk adjudikas] terletak,
pErigariinn amat penting, di haar 1ty, sechingga
M i Dworlein dimensi normatifovs,

{5 Stanley Fish, misalnys, @elah  meacgash
‘paradosgeally, one cem be faithful to legal H.F.HMFH..,._ _MM__.._, by rewisiig Mlgsian Dworkin ind  linier dengan  teord
| - TEmiCT MEnng=il .
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] [lerery el Legal Stedies |[Oadord: Oxford Unbrersity ' -
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rengiloatsertakan elemen-elemen  UAMK il
achingza menghasilkan bestness. Hatya Gadam
mengistilahlantys achagsi “parts and whole”, darn
gemua akan menghastl an"hestness”  atau  dal
penelitiag il dikatakan gehagal komprehen
Komprehensif adalah memperhatikan UnSUr-uns
yang menyusunnya = selengkap mungkin
interpretasi normatif i mendesak para pre
hukum seperti hakim uniuk kurang tertarik PS
apa hulkumnya 6an lehih suka mencari referes
deal tentang bestmess. Di “altar” bestness
emungkinar dileorbankan intensi
penulis/ pemblat amzran tentang ohjek Ve
diirsterpretasi, maksud pembuat hukw
Interpretivisme menyiratkan  bahwa kita har
memperlakukan abjektiviias sebagal  MAEE
hermeneutile, bulean metodologl. Maka obyektivit
tukan soal metodologl [bagaimans menyeless

magalah] tetapi bageimana memahaminya (schels
masalah diselesailkan).
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Leasing, datam Radbruch 1032

—n menggunakan istilah  “objective”
2k penafsiran hukum yang balk 3
fari teori Gadamer rentang  lingkar
giflen Penubs gendirt cenderang
s=pican  iatilah romprehensil mengingat
_ copum ity sedemikian ey, dan melalut
emsivitas penafsiran itu. suatu lkedekatan
b makna menjadi memungkinkan, Penafsiram
& — vang komprehensi dalam tulisan ini adalah
ws-sn yang bersds delam kerangka doctrinal
atigm ataw prospestive inferpretation, bulkan
e interpretation — Fang hersifat terikat pada
royge-hotind)

spiapse Dont Talle About Oinjectivity  Amymose”
tamplr 30 mhian yang lahe. (Elatt, G G, hilm. 22, lihat
- darmer, Teuth and Method, Op. Cit, hlm. 33
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Wibliarinn 1 berusaha menjelaskan komponen
fark teori-teor] interpretasi ini yang paling
intuk menyelesaikan  problem  bahasa
wantdang tertentu, Apalah problem ifu timbl

kekaburan [Lrgueness), le-taksa-an
iy, =ubtext atem analegl, teori unitarian
ul praktik perancangan undang-undang yang
flulikon masalah dan menunjuk pengadilan
badan yang tepat untuk memberlkan

5.1.1 Istilah “Komprehensif”

Chiintin Johnstone menyatakan bahwo ade
cara menafsic U, mengaitkan kata-kKata oalan
ity sendird; dan mengaitkan kata-lkata dalam Ll
dann bahao-bahan hukum lain o hiar il
undang. %2 Pepdapat ini, meturut penuis
benarnya, walaupun Johnstone melupales il
hukxm it juga menyentub hal-hal di Juar Ui
Undang seperti sosiologi hukum dan anliogs
hukum, termasuk historisitas aturan yaoo (16
terschut,

R

lifilahh  vang diajukan Randy Graham itu
inyn lebih tepat untuk tujuan praktis yakni

Metode pfstran vang ‘tidak parswl” 8
EwnEcﬁnnmeﬂﬁn”.“ﬁhmﬂ berbagai EM._M__. il memutuskan perkara. Berbeda dengan ini,
Craham misalnya mengemukakan Unitary 1 b penulis dalam buku ini adalah meTannrkan
¥ -1 L FRNRTENT ) | : ;
Statutory Interpretation,®? dengan mengen ol metnde menafsir yang justru  membuka

mnn vang komprehensil, Selain ito, unifery
fitionr mengerucut pedn kesimpulan melalui
. medangkan gagasan  peoulis | membuka
| Ity menuju horizon-horozon yang lebil luas,
ey, pagasan penulis bulkan ferbatas hanya
busus, valni menyelesaikan kasos tertentu,
B belim tentu muatan kasus tersebut mencalup
gnn vong lebih Iaas, vang lkomprehengif
pun komprehensid membuka peluang untuk
leaniknn kasus vang bukan hanya kasus yang
i mant itu. Dengan kata lain, teori wnilary
ion harus dicapai melalui comprehensive
wtion duly. Artinya, orang harus tahu bamyak
by kemudian  menyeleksi untuk tujuan
Toori wnitary interpretation mengabailan
lmuwan dan folus hanya pada hakim.
#l hokim bukanlah omnisceni Sementara
pann lkomprehensif itn tidels hemya berlaloa

metode untul: mengharmonisasikan tear-o

tidale selaras dalam interpretasi Teori WOitorien
sederhananya, adalah suata metods (68
metnutuskan vang mana  dan  berbapal
konstruksi atau interpretasi itu yang paling riil
untulk memutuskan masalah tertentu, deng.

) memaparkan implikasi dar pola-pola khos Lal
vang digunakan oleh perancang undang-undang
mengritkan pola-pola perancangan undang-uil
ini [dan problem yang bisa muncul darinya) (i
teori-teori interpretasi vang menyediakan (s
penafsiran  terbaik yang menunjukkan pola |
relevan. Dengan menjelaskan ol
dinamisme, dekonstruksi, dan ertical degal sl

265 Johostaone, Quimtim, “An Evaluatian ol the [Siss
Stutitory Interpretation”, Kanses Lo Reve, vol 3, 1004
b, 1

an pandy Grahomn, Disserdotion of Doctor of Junspd
s Fasailiy of Gradaate Studies af York Undversity, haucls, I8

M Bandy Groham, Bid, hime v,
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pntulk kasus-kasus sposifik saja tetapl o
kasis yang sifatmya potensiil
mengibaratkan  IRIECPIEHEE
prti “CcoTOOnE DOIDFA
mpit di sisi lain. iyl
hEnsLLE Huﬂ_ﬂ_ﬂnﬂn?np gl et
alalhh  wribary inferprelation
ada unsur "selekest’ dalunl
an dalam buku in guchiadiall
s “corong Mminyak L
aland  "horizon mya. Horizon inilah  yeog

H_..n_ﬁuuuﬂn._...mﬂ.&.ﬁ it seR
Iebar di satu sisi dan se

sempit ael
"reng” ity Karens
interpretaiier. Ciage
atas “ke-lebar-an’ dal

= Wetide Penalsiman Holoum yazg Komprihessil

tentang hal-hal yang ditulis dalam
lang tersebut. Maka, memahami undang-
han hanya tugas hakim, menafsir UU pun
Wi tupgas hakim. Karena UL dibuat untul
mn pedoman kepada masyarakat, maka
fyn pun menjadi tugas dari seluruhb
W hiskium vang terkait dengan UU tersebut
s, interpretasi vang komprehensif it
diperlukan bagl pengampu kepentingan,
Bl bilean hanva hakim sebagai penafsir,

ntitk DX
yang sefmpl Hee
korena penalsir harus el
luasnya — honson

itu harus hisa dipekel U
Sebalikaya, menglaji "cOTONE

citkup pula,

Eﬁmﬂunuuﬂ.r

tnterpretatisn
irnterpretution kprenm METLH
perbaik setelali pneraahami
hakim schageal salah gatu
karena dia bualsan mamils
dalam  Hbrary

gkan output i
._...._n.n.._u.m_m.u._. bz
.—u_w._u._wumn.__.. dalam h
ia gfnmdscient, i
of  compre
fhum mentis perkat
st periihie

inn Obijak .....—_...._..HMH.EE i

Mk penafsiran  hukum  secara  prakis
penegak hulum, para pejabat dan para
kepentingan. Selain i, tak dapat
B snma sekali, subjek penafsiran hulkum
gislntor dan  ilmuwan hukum. Semus
Weiafniran hukum atan penafsic ini dapat
Mluknn penafsican yang komprehensil
Wpmint-myaral atau kriteris komprehensivitas
| Bementara i, objek penafsiran huloam
Wksn vang bersifat umum [(misaloya:
updang-undang, hulkum kasus, atau
|, hisa juga ieka-teks yang bersifat
| (minalnya wasiat, kontrak]. Tels ttu bisa
 migalnye. konetitusi | atan putusan
i), bisa juga oral (misalnya wasiat lisan
funlian lisan), Kata "trks" tidak terbatasi
W Ierhilie. Untuk tojuan imterpretasi, semua

patig menciptakan suatu norma hukom
. w' 9% Kesederhanaan atan kegamblangan

et
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o, i D knastgyan SELFkan 5 Microdé Penafisiran Hulctim yang Komprehensil
telis  tidaklah meniadakan perlusiya b Bl cleh Scan Covle, bahwa aktivitas
Eahlken suamtu tels ymog malouaoyld Bl dalam menaberd P

diperselisihkan tetap membuatublean 0 | hulcum adalah penting, tanpa memakaa
karena ketiadaan perselisiban makna tha pron Bk rclihatnya sebsgai produk  dari
produk interpratas. 80 -

Teks hulum bukan hanysa seloompibes

yvanp digunakan untuk komunikasi anlars
profesional hukum [hakim, podvalat, peinlin |

melainkan jugs membentulk sikap il b pukum Indonesia, hakim  jelas

person dalam posisi otoritas dalam koo W pelaku penfeiran hukum yang bertugas
fma;u:nmﬂﬁnu&um.d:ﬁﬁrmﬁ

anggota komunitas. Hal ini pula yany .
ketertarilcan semictika untuk \ perkara.?® Hakim membual penalaran

interpretasi hulkum, tentang hakekat noiis § bnpai putusan dalam kasus-kasus yang
dan cata memfungeikan norma  hukom fuin melalui interpretasi atas penalaran
scpenuhnya dapat dipehami = Oleh L % lilsn memahami hukumnya, Seringkali
scbagaimana yang dipaparkan  od ! il didasarkan pada konstruk normatil
Interpretation, penafsiran  bukum  Duks ¢ prinsip dan oleh karenanya digunakan
dilalozkan oleh halkdm, melainkan jugs ol & Blinjukkan suatu arsitektur moral koheren

fimuwan hukum, dan pemangka kKepeotinga lasknn dan membenarkan pengambilan
dengan peraturan yang bersangkutan i Daleun  pemikiran  tradisional i
bahwe hanva hakim yang mampu o linkim jugn dapat dipandang sebagal
mengatasl ambiguitas  teks  hukum 8 dnpat dikaitkan dengan alasan-alasan
kebenarannya, karena karena kepenbigen {ymnyg memotivesi], yakni alasan / malas
ini tidak menyentuh huloom secara fundumss Walnr tertentu dipiih untuk putusan ind,

g lukta sederhana tentang partisipan
Wa peristiwa  tertentu  yvang membuat
i luaran dar ajudikasi tertentu. Asumel

aee pharan Barak, Loc, Gik
287 Thomnoge  Stewecld, “Autonomous L

Interpretation”, b Semict Law (2013 25, 606-510 . Hes

Kevelson 1996 dalam Anne Wagner dan Jan M. Tk i

Frogpects of Legml Somiofics, {Heideiberg Loadon S - =

Speinger, Dordrecht, 2010], kim, I, Bahiwa pacha L Giyle, From ._..d_h_.n_nnm:_._ to ideaiism, A Seudy of the

dikatakan bahwa semictla hukum  mesdern g ‘__._,_!._“._r_. ___.____. Legality, [Englond: Ashpgate  Publishing
ol c i Ty ' i i, 57,

definisi-definisi atau konsep-konsep wadisianil rul r wiriking undang Republic Indonesia namer 448

sy e ..,__._. o Pesiaing Kelunsaan Bebalkiman, yo. Pasal 5 avat 2}
tanpn pemdalamean teori biukuem dan fHaafat mukiim v ;

b Jan M, Broekroan, “Beyood Legal Gops', | LRI e menegaskan bahws tugas hokim adalal
Plusophy, Vol. 4, No_ 3, Legal Reasoning & Legil [0S sementara poasal Pasal 37-nya menyatakan
{Aug __u_n_m.u ____._.u._Em btk clalah menggali nfsi-ndsd bulum yang
. . . SR |
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[ B Diah brarngrum SH_ W

M Ieginlatif, Dengan meninjau ulang hal-hal yang
termchl dan putusan yang hati-hati, mereka
..Iu:__;:.._xE.. konsekuensi-konsekuensd hukum
Adikan legislatif ketika badan legislatif, dalam
ol b depan, telah gagal untuk membuat

yang paling dominan dalam teon hukom sl
bahwa hanya nalar yang dituturkan secars saddi
hakim, didasarkan pada faktor-faktor yang e
signifikansi "normatil®, terutama prinsip-privagp
dikateporikan  sebagal alasan-alasan hukuim
patut dan oleh karenanya sebagai bahan | kuens-konsekuensi it jelas,
memadal untulk kapian hakum. <81 Lembaga legislatil seringkali berusaha untik
Keutamasn dalam peran  hakim  web glkan putusannya dalam cara yang wmum;
penafsir adalah: mengisi vang tak terpredils putusan legisiatf butub dijelaslan secara
lembaga legislatif. DPR biasanya membuat kelijs pibcdn. titlk i mena pubisan W menimpa
Lnik masa YATIE akan datang Jimsus khusus, dan sebagai asalah praktikal,
mengantigipagsinya melalui hukum yang ditoss pembuat undang-undang tidak dalam posisi
untiuk memengaruhi peristiwa-peristiwa yang mielakukan hal ind secara komprehensif
datang. Maka legislatif bertindak beridou prnjelasan terutamea adalah milik pengadilan
predikst. Namun tak semua hal yang akan sl dilam  penalsiran  undang-undang  pada
mompy  diprediksi  secarn  akurat, dan il i berproses  menjelaskan  hubungan  antara
menipakan salah sati selah i )il LUl legislatsl dan  putusan  judisial @ atau
ketidakpastian dalam hukim et il iistratil dalam  kasus-kasus khusus: Melalui
undangan.?® Jika legislatif gagal menganiisg interpretasi = melaiui proses menjelaskan elel
kasus-kasus untuk mana undeng-undangnyve 0 _I-_sa pada kasus-kasus tertentu - hakim
berlaku, ade kemungkinan bahws malksod ) bahkan mnilai pada hukum perundang-
dan bahasanya gagal menjelaslkan loasus-lasis pn dengan memasol suatn bahan legitimags
dengan jelas. Sebaliknya, pengadilan meokes ) I_...._-._.nn:. it sendiri hiasanya tdak berposisi
“kemewahan kemampuan® meninjau g memasoknya,
belakang. Merelkka memutuskan kasua-kasos | . Kedangkala scorang hakim yang cermat dan
melibatkan falkta histons vang tunduk pado sbmn memeriksa undang-undang terkait dan
dan mereka bisa menyesuaikan keputussn i

..ﬂ.:_.r::—um.__..ﬂ.mﬁn&..mm.._mmﬁn_.ﬂmaﬂh__nmnﬁﬂ
untuk menghasilkan efck-efek  khusus 0§ Whigkiinkan,  dan  bahwa  pertimbangan-
keadaan yang diketahui, Dalam  hal ini e Bihpan konvensional Hdak metcocoki piliban
diposisikan secara baik untuk mengganti kel

pietnm tertentu. Dalam kasus tersebut, hakim
wiiyn  bebas  menyatakan  bahwa UL
plnknn suaty  kerangka untuk  pibhan, dan
i arhorasnva diffimkan untuk melaksanakan
i yang cermat o dalam kerangka undang-

#1 [davad Jebbart, “RBeason, Cause and Frincpl s 8
e Mosemaiividy of Combewt™, Oxfoed Joumal of Legol Stidies
_ 10, 1999, him. 203,
i faied
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n.._._un_ﬁ._.._m.. dengan mendahulukan  satu 0l .
vang dijjinkan, atau pillhan lwnoys, = .:._i.. karcna u_..nH._n:_..Emﬂ.s hotlenn . o
e eecara  gamblang i il pnatis untuk menyelesaikan masalah),
mengapa ia Iebih memilih metode interpr et I8 M pemahaman yang topat,

dirujuknya  sejarah UL dalam
i hakim merupakan suatu “kelemaban®,
fuirnyva horizon makna yang melingkan
Miimn dalam suatu UL perlu dikaji. Dalam
Bpjituenn fpenafsimn UL oleh hakim bisa
. sebagal seorang penulis yang sedang
lel dengan banvak catatan kaki Catatan

w bersumber dari legislatif [risalah dan
. fa), bisa juga bersumber dari dmussam,
Bmnyak referenszi, semakin terjamun
vilang-undang dari hakim ita lehih
[ - dibandingkan dengan putusan yang
wedlabeat.
pidonesia, belum pernah ada  putusan
mencantamkan referensi [catatan kalil,
hnd itu bisa dimasukkan dalam baglan
' dengan memperhatikan  inerpretasi
flinn  pokok-pokok yang terkalt dengan
yuiig dihadapi, Hakim pun harus belajar
i o legislatif tetapi juga dari ilmuwan
fairpnnyva seimbang  dan mendekati

empreinjar  historcol  aspect  [risalah]

B. Heutamaan Imuwan dalam Menafsir 11

Selain hakim, peran ilmawan akom 8
dianbaiken dalam menafsirkan hukum
penafsiran  hakim it bertujuan  wniuk W :
putusan, maksa penafsiran yang alilinls vl
fimuwan lebih bersifat akademik, yanpg b&
untuk memahami hukum secara lebih baik |
interpretasi hukum sering kali bertanyi s
saya akan memutuskan kasus i, jilcm sy
hakim "'

Hakim melakukan penafsiran el
menghadapi kasus terlebih  dahulu, dan &S
kasus itu muoncul dar pelaksanasn  aiEk
dilaksanakannya huakoum, Beduang e
ilmuwan bisa dilakukan bahkan tanpn mns
kasus, karena “Hasue” atau  persoalion pes
bahkan hisa muncul dar “dalam diri ks
sendir.

Dalam pulusan-putusan halam yang 8
dalam sistem hukum O] Law, Ffestorow
dalam suatu UU hampir tidak pernah dirojal
memang ada “jarak” antara pembuaten U8
putusan yang dilakukan pada moment (e
Meskipun demikian, sebenarnya lembugs
harus menimba pemabaman dari lembogs

i ilmuwan biza berbentuls tulisan,
ik buku, artikel, scodemuc revdewd, dsh,
. menurut penulis, adalsh berguna jika
p U, ada semacam "references’ yang
b berlsagai tulisan tentang undang-undsng
s references itu setinp tahun bisa ferus
. arhingga komprehensivitasnya semakin

e Cpgs B Sunstein dan Adrien Vermaibe, TGS
sl lanpiutions," Mishigan Lawr Resuy, Vol 1000 B4
WA
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Periu ada lembaga vang memfasililons § puiiner  dalam menggall makne hukum,
penafsivan  undang-undang, misaloy { s Iegislator adalah pada akbimya adalah
Badan Pepafsiran Hukbum.  Tugasos l "We the People,”™ *Kerjasama” hakim dan
mengumpulkan  berbagai macam  tulisan - Unlam mepafsir | aken mendorong

tentang setiap undang-undang, termaosib | I lmu hukum dengan baik. Imuwan

macam putusan hakim terkait  undaig Wnn doctrinal inferpretation akan menjadi

tersebut. Hal ini akem  menjadi 1l b eon bagi hakim vang menghadapi kasus
interpretation”. Jika Indonesia telab menilibs ielukukan operafive inferpredation. Maka
of interpretation” semacam  ind,  semoabis il dindektika antara iimuwan dan halkim

kemunglkinan kekayaan dan  kedalome Rlmiran hukum,

akhirnya, komprehensivitas pemahanun |
undang-undang tertentu. il Metode Penafsiran Hukum yang
Keutamaan utame dari proses keilinisn whensif

komitmennya terhadap pengembangan (ol
lekat dengan kreativitas dan inovasi. [l
masyarakat yang terbuka, keadilan il

pomeiode interpretasi yang selama ini
i Al hikum didasan oleh toori-teord
ihelakanginys, yang didasarkan pada

Hh-mh“.ﬂﬂ“ﬂh“ﬂ“ mnﬁm%ﬂ“ﬂ#ﬂwﬂcjhn__ .“_____,_____. Fl Wi di Tuar ilmu hukum, vakni logika,
than ; ; J Wintile2*  Care  terbaik menafsirkan
_m_.mq.n_.”_m_pm_n.. Tetapi komitmen ._*_.._.E.Emr__ _._.:__._:. i% 0 ng itu yang bagaimana? Sebenarnya,
Kbniiutahal: CGnbk: ICERGUET i Henry Hart and Albert Sacks lehih dari

melenghapt fooutmen Mmbkgs PO whail lnlu, “pengadilan Amerika pun tidak
inovast demi keadilan, dan hal ind dapat 1ol Wil ierapan yang dapat dimengerti, secara
di titlk & mana benak judisial pedull (Wil . W, dan konsisten, tentang penafairan
legiglatif. Selain itu, ilmuvan dapat el
telis suatu aturan melalui penjelasan GRS
khususnya telas yang dihasilkan dan prissis — e
budaya yang sudah terjadi. Peran penjeli bk, Willae N Je, A about Words: Eacly

: ads i - il the  “Jodicial  Power®  in Statutory
compmentaries harus selelu 1] S LT76.1806, Columbin Lai Review, Jume, 3001,

iikembangkan demi membimbing | |
pemabsaman ek g 2 | wilh, Weray dan Bartos Brogck, Methoos of Legal
. ; i iw bt (L GF. Bielmsch, Kodeks argemsentocg ey
Hakim menafsirlan ..._"..mmm....m”.:.__.._:___ Arginmentation Code or Lowyers], Ist ed,, Krakow
pelaku vang melaksanakan perintab yoog 06 4§ dibsin Nielmooch, Jerzy dan Bartoe Brocsek, Methods of

Dmaleechit Sprityges, 2006, him. 6.

¥ M Mt dan Albert M. Sacks, *The Legal Proceas”,
#ii Luds  Alsnso Schokel, A Manus! of el BRkililie mnd Philip P, Frickey eds, 1994, dalam Todd
(Higlisinil Shieffeld Academic Pesas, 1908, him. | bl y ____ﬁl____ﬂ._m_..__.._n_ as A Miltbvarious Enterprise”,
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Berbagal metode interpretasi (voog
parsial] tersebut dilatarbelakang oleh rlusgs
tertent. betode “maksud peerrilriil
dilatarbelalkangi oleh teori infetisionalisioe

historis loritis hanya dapat memahom) 68

situasl ssat  itan, nemun  bdak  persal
memahan situas kontekstual saat mi
Metode penafsiran htemal,
ditatarbelakangi oleh teori tekstialism
metode  penafsiran purposive  aini
dilatarbelakangi aleh  teori Volue
Heparsinlan maging-masing metode
tersebut  beraldbat  pada  lheadilan
(hukum menjadi tidak adil), kemenfolih
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parsial (menguniungkan pihak  terioni
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Mgl “hermencutics”™ berasal dar  kata
Yumaii  “hermeneia®, yang berari seni
(st pesan, menerjemahkan, menjelasgkan,
il fthe ard of prophesying, translating,
i interpreting) 2™ Makna ini - seirng dengan

| Bl bl 1. Pabmer, Hermensulios: Interprelation Theany
i, Delthep, Heidegger, ond Godomer [Evanston,
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stnya, hermencutika tak lagl hanya
bl interpretasi dan memahami  teks:
pgangkainya menjadi metodologi  vang
Aan ohjektifl tentang ketnanusiaan, yang ia
“the methodology of understanding’.
Husserl, Heidegger dan Cadamer
hermeneutike sebaga ontologl tentang
Nebngaimana disebutkan, juga muncul
pnjelasan “frantier” temtang
. Pada saat vang sama, aplikasi filsafat
Wilks  meningkat. Terlepas  dan disiphin
Mibogt, dan dlmu hukum, hermensutika juga
mplikasinya di bidang sejarah, goeinlog,
L (i politik, bahkan eheoomi, 2

aeutika  berkembang  diswali dari

“ Filologi, kemudiar menjadi
fillkn  Kitab  Suci, baru kemudian
ks Mukum?®, Kata ini muncul dalam
Witeles yvang berjudul Perl hermeneios o
1w gunakai - ¥ herrracrucia -

1" suatu hubungan antara

i dnn wnderstanding, Earona Heremeneta
CMiAl  ucapan  yang bermakna  ¥ang
"sesumtu tentang sesuntu”,  dan
realitas defigan CAra
sikkannya. Walaupun demikian, harus
babwa karya Aristoteles tersebut bukan

penjrlnsan  yang pistematik  tentang

berjalannyan waktu - makin  diperiigs
ditambahkan. Richard Palmer telah menyelil
kata “"hermensutik” dalam bukunya yaog |
Hermeneutics, Interpretalion Theory in Schlei
Ditthey, Heidegger, and  Cadamey,
menurutnya, kata ini berasal dar koo
hermeins merujuk pada seorang imam il
Delphic. Kata ini dan kata kerja vang Iehil
hermeneuein and kata benda hermeniio
pads pembawa pesan vang bersayap [the ud
messenger-god)  bernama  Hermes,  vang
sepertinva  kata-kata it herasal i
diasneiasikan dengan fungsi mengubalh ap
di luar pemahaman manusia ke dalam el
bisa ditengkap oleh akal budi manusa |
bentuk kata ini menyiratkan proses 0
sesuaty atau suatu situasi dar yang fdal
dimenerti menjadi  dapat  dimenged
wrinfefigibility  to  wnderstanding) {Iraing
Yunam mempercaval Hermes: dengan oifeing
bahasa dan tulisan - alat di mana Pl
manugia digunakan untuk mendapatioan mak
menyampaikan makna itu kepada orang lan &

Sebelum abad ke 19, ALl
dikembangkan terutama dalam bentuk “ie
yang dirumuskan dalam bidang teologi, Pl
ilmu huikum. Karena Schiejermacher dan D8
hermeneitilk filosofis wmum  (homaneii)

o I, Jerary aban Bmrio Bromek, O, i, Al 167,
Peshiginn vang dituat proulls ind selalnh prshagion

il: Mosthwestern Unpersty Press, 1969), b 08 ! .
Wiercinski, Andrzej. fed). Betoeen Descripfion o bbb waliin, karenn yang pertams teali muncul
The Hermenstalie Tire in Phedormsioiog, (1 ik lilclogis, bulkan hermeneatika kitab sucs,
A005]. him. 171-172. Hal senada juge diprp ki fsajgian yung dilakukan cleh Jerzy Stelimackh dari
thelmocldon  Bortor Beoeack, UMethods of  Lége . il yang membagi Dhemmenaulika berdasarkan
jsscdrechil Springer 2006), hlm. 167, jeiiln s hermenentika.

If M bninc hdan Barios Brozek, Tdd., hlm. 167,
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bapnhauer - Hermenesulica Sacrd Sive
pxporiendartm.  SOCTEr HILErarLm
n pada tahun 1654097 Pada abad
ini, kajian terhaap hukum gereja ariatah
dap hukum i sendiri, karena hubungan
bl A hukum dan kekuasaan religus
Melusuri  dalam  istilah-istilah  eksternal
-wi saatl ini melalui proses sekularisasi
s yang hanya telah menempatian gereja
Wik pontifices (pontiffis), atau socendofes
win of the low) dengan bentul-bentulk lain
Maan  hukum  (honestiores| dan dengan
% professional dan menggantikan justifikasi
b tentang kedaulatan hukum (as God's
e Cdiine  right)  dengan ideologl  yang
lisinikcan tabel-tabel hukum baru, hirarki
b ULI, dan putusan.¥™

ngan antara teks keagamaan dan teka
il kode adalah sangat dekat, kalau biciak
an setara persis. Pada abad pertengahan
Wi terhadap hukum gereja adalah kajan
Bl itu sendirvi.

lani Corpus Jums atas perintah Raja
selama 30 tahun dari abad ke 16
{ suntu peristiwa yvang penting secara
MMaupun  historis,  Tentu kaisar Yustinus
ilin langsung dari kodifikasi i, tetagm
i dikompilasi dan hukuam dirasionalisasi
h tegasnya. Walaupun demikian, hal ini
Wik slasan-alasan vang esensial politis,

hermeneutika, tetapl hanya bagian dan (¥
suaty bagian yang terdin atas uraian tenisng
tata bahasa logikal. Tata babasa |o@
membahas analisis mengenai sturkiur kel it
strukfur proposisi - tanpa dibatasi padn ks A
kehenarannya. ™
Hermeneutik filologis digmulal
menafsitkan  puisi-puisi penyair Yumnail
Interpretasi ini dilakulkan dari perspekiil s
dan sastra, terutama pntuk tujusn el
Interpretasi filolegis memampukan teks
dari perspekiil gramatikal dan sagtra, M
penting pada perkembangan hermeneuii D
masa kuno diberikan olel  Alexandron &
philology ([selama ahad ke = 2 SM). Menuril A
and Hipparch - filolog adalaty swatu diniie
didasarkan pada pemahaman bahasa, il
kritik yang halus dan interpretasi atas teks W _ {
Sementara i, hermeteutilea Kital S
dikenal dengan penulisnys Halakha dan A
Hermeneutik dipahami schagal semi ekarie
teks kitab suci. Seni eksepese ponjelisai
interpretasi dar  Kitab Buel disempuaziiahss
_ m...:ﬁﬂﬂ.nn:ﬂm& pabinik turun  TCIEUTID =4
abad-ahsd pertama Kekristenan ada  kaonliy
_ tentang interpretasi, yang membangkithkiil |
perlunya menkonstruksi suatu teon gErELEn | _
_ interpretasi keikab sucl 3
pDalam era kemudian, yakni pode
_ pertengahan, istilah hermeneutika muncul i

fibvat jrgn: Bonaveniure de Souss Sanios, Toward
gyim Sense, Low, Soenoe, and Poliics the
Prraaition, [Mew YVork, London: Foufledge, 1993,

_ 1 il
i [,
_ s Jerzy Stelmach dan Bartod Brozek. Mg, i |

woss il , hilmi 169,
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il suamn makna fundamental ataw

| wirpg sudah ada lebih dulu dari level-

alegorilkal, moral dan analogical. Maka,

b mnkna secarn dratis dibatasi; skhirnya,

s mloy dokirin, hanya sata makna. Dalam

. yang ditandakan (signified) akan lebih

i darnpada penanda (sigrifery; yang

ar "spiritual” alonrn lehih

FSilimuleany atan dire-definisi wlang iteral

di mana makna literal u tampak

fenpgan bagian-bagian lain dan teke atau
amitl kehenaran doktrinal.

. abad pertengahan, Bt Augustinus i3

| yang paling berpengarub dan koheren

MKaum humanis peduli untuk mempie ol
mengalihkan teks atan sumber &l darn i
{Civil Law) dan bukan tertarik uniuk menp
reprosentasi  sckunder mereka  pada
Juatininn. Walaupun demikian, vang lehili
perubahan dalam objek interpretasi tidak 4k
dengan semua revisi terkait apapun (e
utama teks vang diinterpretasilan maipis

fungsi dari = metode  interpretasd |
memperbaharui  kekunoan hukum dan S8
gagasan klasik ash "idea” or ‘spirit’ dan
tentang mengembalikan suatu yang oleis
‘rue Latinity’ dengan sarana restorasi (ko

monument tekstual real dari hukoam Bonis l

Pada abad pertengahan ini, oo WMstpretasi kitab suci. Dalam bukunya, De
digunakan untuk menafsir kitab suci. 50 A Chnstiona i menyajikan  pandangannya
and St. Thomas Aquinas adalab  (okal _,.. pn dan fungsl heremeneutika kitab suci

ki suatu analisis filosofis tentang proses
Khususnya, ia melakukan analiss

a, yang in definisikan sebagni medium
pung poda sEal Yang sama menekankan
i tpori ekesegese mesti memiliki teorinya
Meiiang tanda dan tentang makna. la
iipkan kongep tentang akal budi untuk tak
mminya  kitab suci dan  menguraikan

Il pokok vang mengatur penafsiran kitab
il menekankan pentingnya  penelitian
Wan filologis, ia melakukan analisis tentang
miemahami  sebagai  sesualy yvang

i slel iman. Maka ia mengajukan kKonsep

berpengaruh. Keduanya, walaupun dalain o8
berbeda, memperkenalkan  suatu  konsep
hahasa biblis scbagal primanly  denolilig
referential language: tanda adelah padie e
nama untuk sesuatu, dan  Ketika gagsl
menamat suaty kesatuan secara keseloriliag
langsung, menurut St Augustnus, 8
dikoreks "sebagian dengiat AL RENLLL
pengetahuan bahasa, scbeagan lagi el
pengetahuan tentang hal it {“partly with el
a knmowledge of languages, and partly willi §
tes o knowledge of thimgs."|. #42 Juga, hagl

ik Iead,, him, 210,

ik Lihet St Augastne, “0n Choistan {10 1 gl )
Jislam Peter Goodrich, *Histerecal Aspeets of Legal Ll y . Diisilalmlay, ._”_.um__u_. ’
i Lo Jowmal Vol 61, 1986, him. 335 Likal (Ew Jhrian Ehignan (Edgl, The 100 Moat nfiental

Wl AR Thnee,  [New Yook Britannica  Educations]
ki

Fuusni, ., Hosic Teachings of The Gremat Phulasahieos, 8
[Masir Fuinic fbeers, (Wew york, Lopdan Tarankn | Sydag
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tentang suaty pemahaman diterangs ok I mediator alktif antara Tuhan den
mendasar interpretasi realnya tentang b Disebiut ‘Roval Reason', ia  bertindak
(mystical-Huminated-understanding undelsng o spermatikos — yang ditaburkan ke
{inspired, revealed) inferpretation of e Sonpie . buds manusia dan menjadi kekuatan

Pada jaman modern, perlu dicatiol oilshs i, e

Flacius, Clowia, Soripturae  Socro (1060 phnngan  setelah  abad  penengahan,
berussha menetapkan kaidah untuk we Wilka fildlogis muncul pada abad ke 17-18
kitab suc dalam bentuk yang siatemiiiis Wiincualnya karya-karya dari tiga
merumuskan prinsip hermeneuntile umuom, o W Semler, Michaelis;, dan Ernesti. Semler
mana baglan suatu karya hanya dapat sl iiferpretasi dengan analisis grematikal
dileaitkan dengan seluruh karya, dan dengi &, mengajukan suatu wvariasi rasional

hagian lainnya. Maka, dianggap balive tang hermeneutika teologia, dan hal itu
pertama kalnya, prinsip  lingkar  beiw il dalam karyanya yang berjudul
diutarakan oleh Flacius ing 312 g mr Fhealomischen Hermeneuhk. Michaelis
Tradisi eksegese dan tradisi hermeonsl Wika metinle  hermeneatikanya  dalam
interpretasi keagamaan dan huloum beile Nlilisgis dan historis. Dalam
ers menerus ada untuk i iy, proses menafsirkan lotab sucl, ormng,
diutamakannya hukuam sebagaimanda bk bk pada konteks historis dan akal sehat,
sebagal kode jeaudex) atau kehendak peogiis __ Wrnestl, penulis nferpreles melakukan
tunggal. 1% Pantas digebutkan di s wlalal Rilsslonrin dalam interpretasi kitab suci, uniuk
Justinus, yang mengembanglan wusl hinrmoni dar pewahyuan kitab suci dan

original pada abed ke dua, dimana Roilogisl iasiannl. 31 Hermeneutik filologia berperan
mengambil tempat sentral. Sebagaimons d) PRl abad ke 19 dan 20 karena m...:.Er.u..._
oleh Tomasz Grodeck:, "7 bagl katsar Jusiinds jentingnya  bahasa dalam menafsir,

pleli Heidegger, dengan "language is the
belng", dan oleh Gadamer, 'the only being
W inderstood is language” 320

[

114 Bielmsch, Jerzy dan Boartoe Brogel, Chi (0 B

16 fiid Catatan  penalls, gaganail  Fis

dilkbem banghkan secara lebih memibaiam oleh Chalame 188 1
L Hemmeneutika-nyn. . .

__._n.w:.”_nhp .n_ﬂa.._m_q, ._...__u.“_._.._......__...#. “Historical  Aspeiis o e By Aitde, King James  vorsion (1611 P9

Interpretation®, ndions Lo Jowrrel Val 61, 1055, ik i 1abibshers 16117 1997, 1.14: "Aned __..__..m Wiond

1T Tomeser Grodeckd,  “Chreeseduisiale , il dweels among us, (and we beheld his glory,

B W e oy Begatten of the Father, fall of grace amd

fifcsifatimdiig 1 stoosypinoss”, 0 Preeglod paciaes e

1/A002 [(Waragmom: JEZUICH, B, part 1, 97 ddlss [ !

Jemuielnink, “Just [nierpretatsn: The Status ol Logal e ! Nielgiacl dan Bartor Broeek, ﬂ_n. e, hlm. 169,
il Contimental Legal Teaditon®, ntermafioool Sl b ey Wiglmach dan Bartog Brogek . ed |, him. P72 Lihat
Sty of Come, Rewee iesnatiorals de Soeislejie Pasibiryi (Eadu), The .ﬁn._._m..._.m_ﬂ_.._u._"_. Dhetomary E_._.ll._._,.._ﬂq._._...,_.._u_u._
JEHES, Mii, 15, hilm. 326 g INhinhrgh Edinburgh Undversity Press. 2005), him




1. . Diah frpsiegrum SH. M,

MWasmeneurika sehogay Besis Filosofis Fenafsiran
Hukum yvang Komprchensik
il hakum dari para ahli haloam 222
Hilan, pertama, karena keungpulan dard
fukum yang amat hebat, membentuk
Wi (consthium FOTHERS], VANE Merancang
P apat fopind untuk dinjukan ke Senat.
. kaisar  Augustus memberikan  hak
s yunis vang terkemuks untuk memberi
Wenpnn otorleast kerajaan. Jenis  lisensi
pernonal ind secara resmi meningkatkan
_t-_._ poda ahli hukum terhormat sebagai
piriint sebagai sumber hulkam.
fhai ke 4 dan ke 5, sekelompok khusus
’ ernpwnn dibuat untuk mengatur magalah
b pinlipat (hukum  vang mengatur

Selanjutnya, Hermensutika Buliii
dibagi dalam doa periode, yakni ketika e
dikembangkan pada  jaman Forrma sl
Hermeneutika hukum “modern’, hermenol]
dikembangkan sejak jaman Schleicrmi L

Dalam sejarah hukum Romawi, Yoo |
lehih dari seribu tahun dan menjadi basin Hiag
hukom kontinental saat inl, selurab laryis
metode dapat diobservasi, dengan mar [
hukum dipenuhi peran pembuatan Finibetiim
making role). Dalam periode ini seciois
dibatasi eleh introduksi the Law of the Troolis
pada abad ke sebelum Masehi dan  olil
Justinian pada tahun 528-533, banyek e
adanya pembentulan terbulon atau e B Na)va, mennrut kanstituel Ravenns.
gembunyi atau mempengarahi aturan yeng hikum dari lima jurist: Papinian, Paulus,
munghin ditemulcan, Wius and Modestinus (dan karya  ahli

Pada awral H_m:.ﬂ.n._u Repuhilil L] _ .-_!....___—u_ oleh para ahli hulkum ini) secara
interpretasi hukum adalah tugas P Rk ! & dingk  peogadian.  Makn,  tak
secara ketat menjaga kerahasiaan numusal i Bian mevonicl penafsiran bukum aldbat
bagi tindakan hukum dan proseding Peigs tiilis hukum, adalah milik tradisi hukom
bakum difutup dan hanya tersedia bagi (iaig W fan tak diraguken, dasar-dasar dari

yang diinisiasi; maka wakiu ini dalam scjerel B dibengun alely pars shli bikam
Romawi disechut sebagali fase esoterth |

phase). | dimmpulkan, bahwa hermeneutika
Pada akhir periode Repuhlikan, peogs W wiln dikembangkan di dalam kerangka
fukum menjadi jauh lebih umum, dan Bl ol Fomawi. Pada periode awal ini, ada

hersamaan dengan perkembangan ekstensil |
hukum sekular. Titlk puncak dari praksis il
piela periode prinsipat. Iimu hukum klank
menjadi pola dan sumber bagl sistem Fdeni
modern, diciptakan oleh para ahli bakcuam vinsg

tptuk mierpretas literal terhadap tebks
Faiig dengan  berlalunya waktu -
untuk mengasumaikan hentuk

e Cichowskl, REymskls prmen pryumines, Jonys
W N, T, B8 dalai JJosbrs Jemselniak,

vl uanna Jeiheednink, Op. Cit_ hilm 330 b Jemselndnk, Op. O him. 334,
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interpretasi  gramatikal, flologi, dan @ b dengnn status historis dart teks hukum
historis. Pada jaman Romawi tersebul (s . Interpretas, 39

telah berusaha untuk menpuradkan isiE wnmpai abad ke 19 dan 20, bahwa
metode hullum yang paling peoling mendasar tegadi  dalam bagaimana
mengandung suatu hermeneutile hukoom ki dipahami dan digali. Schleiermacher,
FPada abad ke 17 dan 18 belieiags dlan [Hithey, mengajukan suatu penjelasan
didedikasikan secara khusua unfuk heoms Wi, umniversal, tentang hermeneutika, vang
hukum dihasilkan; delam  kontels Hilalah - dalam pandangan mereka — adalah
grharusnya menyebut Eckhardi's Hermenoil mengembangkan, merencanakan  basis
recensuil  perpetiusgue  notis st ol bagi  semun displin ilma-illmoo
Principia ef subsidio hermeneutione (Lrs, oF F i, termasuk ilmu hukuam. :
Hermeneulik des Rechis. Peralifun Wie lain dari universalisme ontologia dan
herementiks hulkum kuno (Romawi]  des Wi wdalah dibawa oleh ._.F.mﬁsmz_m.._nﬁ VATE
kontemporer yang mengndopal gagasan e fenomenologis vang n__.nminwmwnh aleh
filosofis umum ditandai dengan teori von L Mabid epgger, Gadamer, dan m.__n_u:.uﬂ. Pengaruh
tentang interpretasi yang diuratkan daban G y hermeneubika terhadap ilmu hikam
Methodenlehre 324 fblesn  sebaga  berbut: Imu hukam
Hermeneufilea  hiakeiam il Cbmliwn hermeneutilen filosofis menawarkan
kesadaran bahwa tak musnghkin meiipes sepatan untuk menyelesaikan masalah-
hanya berasumsi hahwa huloum hanya gl i hulkum  (terutama tentang  sifan
dari dimensi komunikasional dan limgieis . Penerimaan seluriuh koneeps
terpisah dari regulasi hukum atau ilanil Mis, dlan  tesiz-tesis  tertemtunva, _1._;_:
institusional hulum. Sementara Konsep nfililengkapi. Scbhelumnysn, rn:.:,..:_E:r
komunikasi tentang wacane, bahasa 8 giani tchnis kehilangan z.i.:_._._.F..z.m:.....__.m.
tanda- telah lama menjadi istilah-istilil b B iyinnnnya hanya menjadi objel dari riset
debat di dalam filosefi, teori sastra, d6R Erterkaitam  yang mengikal antara

kebudayaan, benar-benar baru akhic-ikliiE ; hukum lama dan versi yang lebih

para ahli hukum dan khususoya akad ks vyong lebih filosofia - adalah konsep

mulai serius memperhatikan masalah yang dikemukaksn dalam karyanya:
Methodendehre yvang membela  olomnomi

4 lark thmu hokum.

i jnman modem ini, banyak karva di

Wuprpretasi  hukum  dihasilkan, namun

isd . Siebnach, [de hesmeneufische  Gfe
Rachimphilesopide, Ebelsbech 1991, 4. 19 A Dlilais _
ity dun Martop Breeek, Op. CIE, him, 6,

i Dhistibiachi, Op. e, hlm. 331




Meimenzurika sebagal Basis Filesofls Penalsiran
Hukum yang Komprehensil

piakin, ditugukan sebagal paradigma yang
paging-masing, ilou-ilmu kemanusiaan
wenschaftern) dan ilmu-ilmu alam
machafTen), =

Dy B D berminggnom, SH, M Hum

schagian hesar merupakan sistemstise
tujuannya adalah menyajikan katalog tritang
-metode valid  yang  universal  dedgan
pandangan untuk membuat suatu interpreias
‘memadai® menjadi munglkin. Dalam ol
OTRIE nsa mendata  lkarva-karya
Hermeneulica furds, recensutl  perpebuis g
iflustroeit  dari  Eckhardi, Prncpic of 8 tampak pade level yang diistilahken
hermeneuticn (urs dari Wittich and Hermede Welloxive-existential®. di mana metode-metode
Rechts dari Sammet 20 bl lormnl jelas tdak cukup dan bidak
Pada awal abad 19, pads saal vaop wil ...l___..___.._ﬂ_“_u pennfsir tidak dapat tidak, harus
ilmu pengetahuan thodern kedakteran .#:...__,.__,.: pada metode-metode yang tidak
._..n-.n.__u_u.wﬁ__.._. ﬁ...-..w."__ m_..m..ﬂ_.._"miﬁ“_.._. Sechletermuacihing s | Wl Selain H..m_.-..ﬂ—puaw_.-.-..uumhﬂmnﬂ.._.._. ke miilmi
untuk mengembangkan suat gereral L .-_ rek harus mempertimbangkan fonomena
yakni, suatu hermeneutika yang tidak ok W dan politik, stau — akhimya -

80 L

o kL

neutika = sehagal  suatu filsafat

oleh disiplin atau mn____ﬂ__._:.ﬁﬂnnﬁ:, tetip |k intuls:  vang memampukan  untuk
akan memberi kaidah-kaidah umum uniik kanus yang sulit.

interpretasi ¥ Hermeneutils Sefitng

mengubah dalam dua arah yang saling ek utilks sebagii Epistemologi

satu vang mengarah pada bahasa felol (88
lainnya mengarah pada empati [Binfihdeg)
untuk menemukan apa  yang dimaksdkes
penulis  dokumen, dengan  menooln
membayangkan diri sessorang dalam posis bl
Pada akhir abad 19, Wilhelm |
dipengaruhi oleh hermeneatika  Sclilein
berusaha untuk merumuskan ulang hefiis
mh.._u.m.ﬂ.w.._ metode tlmu-lmie Eemmarivsimi
berkaitan dengan makna ariefak, dan bakss
alam. Understanding (Versteherny aml o8

pnrutika sebagai epistemologl berusaha
iy bagaimanas memehami teks. Tradisi
B ini diawali oleh Schleiermacher, (klim
teresedia di Jerman pada abad ke- 18
fyaman bagi karya Schleiermacher, yang
| wleh Schlegel, yang mendorong dia
pgnmbil tugas menerjemahkan Plato ke
wimn  Jerman.2* Dalam  pandanganema,
bl bukanlah - delam arti  ketlal

il teoretis, melainkan suatu seni praktis
palslr dan memahami semoa jenis teks

Wisiinnlcl, Andrze]. (ed]. Setveen Demomphion  ond
e FMermenautie Tum  in Phenomenodogy,
Preas, H0G), Mlm. 172

wh | laanna Jemielniak, Op, CiL, him. 336
v Lisat Friedrch Schiledsrmacher, Heonins
___.._...____...__.__._,.H__.E1_.._.____._.u._.:m_h_-_n._.-_m._..l._n_..u__.‘..._..__..

[ mmtrrnlge; Cambridge University Press, 1995 Wiy Mielmnch, Op. Ol hbn. 176
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{walaupun terutama teles-teks tertulis|
seni praktikal, ia harus mengadi kritik

Schleiermacher mulai darl rizet Glolog
hahasa-bahasa] - scbhagaimana
dengan para pendahulunya = untulk ey

kaidah-kaideh vang valid secara univeissl
interpretasi. Kemudian ia beranjalk lebah ol
{a memulai dengan suatu analisis (eobaig
memahami, Yang menggaristawlil
interpretasi. Dalam pandangan Schlewmad
gingkat artistk interpretasi  lamgsiang
pada tingkat memahami; ia membedilan W
pemahaman: cloimvoyant (memahami kariis
dan komparatif, vang didasarkan pada [eigs
gramatikal-historilcal. Kedua jenis meish
hersifat komplementer, dilkerjakan ber s
Memahami adalah suatu proscs Yane
dan tidak pernah berakhir. Memalami
learakter sitkular, Schleisrmacher sangol
perhatian pada masalah hermenenticol (108
hakekatnya merupakan ekspresi da

memahami  dan  interpretasi),

bahwa “kesatian dar keseburuhan dapat @
berdasarkan bagian-bagian yeng flnggel

dari hagian-bagan  tunggal

(dipahami) berdasarlean kesatuan darn ks
w3 Malke, letika melakukan
interpretatif, orang harus  mula
penvelidikan sepintas tentang  kesclurifies
yang diharapkan untulk diinterpretas
pwal ini aken menjadi suatu syaral vaong B

untik interpretas selanjutnys.

U Jakm Prodevi, Op. O, hilm, 282,
i Jerey Bietmach, Loo Cil

vontohnya.,

=3

BECATA
an.  Metode

e, filsafat
ilerpretatif,

W Praievi, O O

W Marmencurika sebagsl Basis Filosalis Penalsiran
Hukum yang Komprechensef

ierimacher menggugurkan pembagian -
imnikan oleh para pendahulunya - ke
i fpretast grammaticol, histordcal, aesthelic
e mengembangkan beberapa kanon
. lan menguralkan fungsinya,
ko cksegesi dard Kitab Perjanjian baru
Yang patut  diperhatikan,
i ey mengembanglkan suatu
ng lebih holistik darpada yang pernah
kun  oleh  para  pendahulunya,
. an ‘doktrin  tentang "the unity of the

jnan Schleiermacher- lah, hermeneutika

CITTARR masalah filosofis.
iy, hermeneutika adalah  suatu  tecrl
lentong kesadaran akan  produls-produk
udhnn dalam bahasa (tertulis) — dari kata
e, nfan dengan kata lain, susiu metode

memeriikan
itk filoplogis, peikologis, dan histaris. 24
uliya, Wilhelm  Diltbey
.“. filsul  Jerman  vang

(1833-1911|
herleoniribues:
[Leberisphdosophle),

i ™ Dilthey, dalam esal yang difulisnya
Wi 1900, The Ansing of Hermeneutics,
win suatu “methodology of understanding”
i kemanusiaan, yang menjads alternatif
Ml Cartesian darl dlmu pengetahuan yang

#i. Seanford Encyclopedm of Phalosophy,
pi, Sefdmermachar;, Hermeneutics g Oriffsicm (diedi
Pamitit), [Cambridps: Cambridge Usndversity Press
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i Hukum yang BEamprehensif
| i .
didasarkan pada matematika, Tujuan dan | jllmu  alam. Persisnya, kita hanis
alam adalah, menurut Droysen and 8 kan bahwa pertentangan tajam  antars

Wling (vang merupakan karakteristik dan
kemanusiaan) dan eaplonofion  (vang
farakteristik  dmu-ilmu alam)]  yang

dibiela adalah dilurangkan dalam karya-
hnya. Dalam karva-karyemya ini, ia

i bahwe memahami dan  menjelasken
ny and explanation) adalah dua tahap
yang  saling melengkapi:  penjelasan

iln pada tahap awal, vang scringkal
waltiy lama untuk bisa berhasil dalam
mnhaman yang sepenuhnya.

y fnyn, pemikir yang —mensgaskan

il i schagai epistemalogi adalah

i, dalam hermeneutika analitisnyn, vakni

ypretasi tekstual. Dalam tulisannysa yang

penjelasan, BEMENATR menul il
kemanusiaan adalah memahami, 379
Agar hisa menangkap esens
memahami, adalah penting untuk mesinid 58
pada peikologl, yang aleh  Dalthey i
sehagai  suatu  disiplin  yang deskripil
pandangannya, &pa Yang merupakan isu ek
ilmu kemanusisan bukan pada  po
metodologis dari proses peikologls, e Lo
pengalaman berulang dan proses ini st bl
pemahaman terhadap mereka. Tujuan derk 0
kemanusiaan adalah mengetahui  prodis
yang diobjektifkan  tentang kehidupan |
pengetnhuan i jelas fnemeriukan

pemahaman. Maka, miematiATni  Tme LK | .
kategori fundamental dari hermeneutila 8 Wilosophical [nvestigations, ia menyajikan

aktivitas yang paling khas yang dihadapl i ] ?_a_di_ﬁ.n.. gebagai semacatm PermAaina
(imu kemanusiaan. [a mendefinisilkcan heis ! gimainkan antars seorang interpretor
sehagai teori tentang sepl memahaml [iEre Penjelnsan  tentang problem interpretss
perwuajudan tertulis  dari kehidupan ngknn  khususnya oleh para wakil dar
penelusuran eksistensi manusia yang 108 gibhum (vang akan dibicarakan kemmdian b
dalam bahasa. Yang menyokong definis i n dimasukkannya metode hermeneutika
keyakinonnya balwa hanya melatui Lk . iterpretasi hukum). Hermeneutika juga
kehidupan batiniah manusia (spirit] e penilalam secara analitik dalam wilayah
ekspresi sepenubnya. Hal inilah jugs ® hontemporer. Nimu pengetahuan
Dilthey mencgaskan bahwa malkna yang U5 aslls  lepada Fuchs, Ebeling, dan
hermeneutika adalah bersifat kebahasaan . dalam hal hermensutika hiblis  telah
Dhlthey ingin menyediakan il " hinlicving science of language”. 238

kemanusaan  dengam oAty mell piaegr lain tentang hermeneutika diajukan
sama/setara dengan objektivitas  yan il Bhprias  dan Apel, yang mengemulakan

Berieneutika adalah teorl tentang proses

i Baca  puln:  Luis  Aloneo  Schokcl, 8 |
frememimatics, (England, Shefleld; 1908] .L_II_ Sielmach, Op, Cé, hlm. 182,

PR
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komunikasi bahasa biasa — suatu teon vaig : Apel membangun interpretasinye
avalnya dari pengertian epistemologs ! b Linsis filsafat bahasa, vang — nota bepe -

hermencutika adalah seni memahami  sig litin. Apel bisa dikelompokkan ke dalam
dikomunikazikan melahid  medium ol ikl hermeneufika yvang kita sebut
digadari pentingnya tindakan L inrani ' Annlisis Apel, yang khususnya terdapat
kompetensi komunikatif |kommunilcali i W keduanya yang berjudul Transformation
{kommunikatives  Kompetenz)  dau W foler, berfungsi wuntuk membantu tesis
komumikatif (Kommunikationsgemetns: il

Akhirmva, tugas hermeneutilea D enritika epistemologis digunakan untuk

pengujian struktur dad tindalkan ook MRprninsl hukum, misalnya dalam metode
Tindakan komunikatif itu sendiri dideiiisl B, proses pembuatan keputusan, proses
Habermas sebagai pengarub  timbal  Labl i penemuan hukum [ Hechtsfindung,
dilakukan orang sata sama lain  dengan R, Rechtsverusrklichung).  Adalah
simbol. Pengaruh ini harus menjodl b Was Von Bavipny, dalam tulisannya yang
dengan norma-norma sosial  yang  valil b Niriatischen  Methodenlehre, hal itu  bisa

dipahami dan diterima setidaknya olch ilus i tulisannya itu, fa menckankan bahiwa

vang herinteraksi satn sama  lain. el " ilunm teks UL, vang bertujuan untuak

dimaksudkan untuk memenuhi Fungs sk I kembal (merelonstriksi) maksud sang

penting, sehingga menjadi suam kemoamijn Eshimrusnya memeluk empat elemen (level|:
kongkret dari komunikasi bahasa,  sasi B, logikal, historial, dan sistematile. Savigny,
komunikasi yang diperoleh setidakrva ool 8 . Bchleiermacher, adalah  pendukung
angeota kelompok (komunitas loomookel perbandingan dan premahaman

suatu fungsi teoretikal dan metateore ol fupitrmeal dari  tondakan  interpredas,
metjadi suatu teori tentang setiap proses b ¥, I mengadopei tesis bahwa tindakan
komunikasi bahasa, hermeneutik  (interpretation)  adalah

Penjelasan yang mirip dengan  leiiig . Wlijektif, dan tujuannya adalah  untuk
dinjukan oleh Apel. Dalam pandonpomes kewaluan antara kerja sang interpretor dan
hermeneutika adalah  teord  tentang | Wiinlator historis.
komunikasi bahasa, dan salah satu dar s LU lwin adalah Ceing, dalam proposalnya

mendasar  adalah  gagasan  tenting b Fai vang  berjudul e  junstischen

komunikatif. Walaupun demikdan, ufab miethoden und die Lehre der allgerneinen
ik, i mena ia menguji  kemungkinan
ivi kanon-kanon umum dari interpretas
Urdohn Lechte, Fify Heys Comteryaorany ik
Nvucturalism o Postmodarmiy, (London, Mew ik —

JOEIL], Bulpa, HEH ey Mielmnch, Op Ol hilm. 183

i
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yvang dimmuskan oleh Schlsiermacher ik bmrm iy, Beit, dalam Allgemsine

Tmnﬁﬁuu..ﬂtu._. hulum. la mendiskustkan ST \ T als Methodik der
[ajaran, aturan), membuat berbagon fo ikl ! nachaften, mendiskusikan  jenis  yang
“ﬂ_n..._._._.u.r.ﬂ.._.__ sendart: kanon .n_-u.“_nr.__..._..__:,., RLIET] i dari _..-_..nm".._.._.._..mnb.mw “_._.._u._-”_.uhb._..wﬂ..ﬂu termasulk
{nterpretasi), unitas, interpretasi genetih, ok hileum. Beperti Dilthey dan Coing, Betti
makna faktual [Schlefermacher bebdcan s hermeneutika untuk menjadi valid secara
interpretast teknis), dan akhirnva koon Wi objekiil datam ilmu-ilmu kemanusiaan.
perbandingan. Pendekatan ind oo biobing Wignltkan  objektiviame kognitf dengan
pada zimpulan bahwa asmua Kamoi i # axiologis. Hermeneutika  hulum
&H_._.h._.m:.n._.an_. menemuan konfomest dan wp Nkl dapat dipisahkan dar hermeneutika
dalam ilmu hukum, yang mevakinkan kemanusiaan secara umum, yang
VATIE SECEN universal vl ' sl teors  interpretasi  dan filoaofl

mevakinkan/memastikan, menjamin s
suatu teks hukum.

Hermeneutika  mengajarkan  pols eneutika  Filosofis: Hermeneutika

bagatmana secara leritis menilai suat pinl Ontolog
tentang hukum, sementara pada sao! ya Bmenentils sebagar ontologi memandang
menunjukkan bahwa lmu hukom  sebags webagai suatu properti [bentuk) dari
disiplin interpretatif  tidak hanya i beirig (yang oleh Husser]l disebut dengan
prosedur yang cksklusil deduktif, melainke Blr o olcts Heidegpes discbiat Dascin),
H:nnﬁhﬁd-ﬂnunnﬂhﬁ: lain, bahkan jieie sneutika telah menjadi ontologi tentang
ﬁ:...:__.._...H.EEH Femg: araist topdisal. EH-daliy | yung diarahkan secara fenomenologis (the
*digiplin interpretatif® ini, ilmu hukim » Wigpicollyy orented ontolog af
status spesifiknya, karena ia adalah conk ' ngl. Para  tokohnya adalah  Husserl,
suatu “disiplin  interpretatif  terapon” ) flan Oadamer,
interpretative dizcipline). Sebagal akibwingg Wheerl  menolak  konsepsi  hermeneutika
“hukum"”, baik wang hbersifat woniveisal spstemologi  interpretasi.  la mencar
abjektif, dapat mengandung bagan dal sl bagi justifikasinyn, menemukannya
metodologt humanistik vang wniversol Ja Wligl, vang dalam pandangannya, makna
sementara hermeneutilk hukum hanyo ok whivys memilild kategori tentang “the world
snlabh  saty contoh penerapan dane e iswwdlt). Kategori ini adalah yang utama
humanistik yang general, 45 bungnnnye dengan relasi objectif, cognitif
alijeat”, Dengan kata lain, hidup itu
engndl sumber primer dar memahami,

M derey Rtelmach, Op. Cit, him. 176
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adalah  ada  sebelum .rn_.u._“_..um.wh. alsj el

Meimirecutika scbagai Basis Filesofis Penalsiran
Hukum yaong Kamprehensil

wilisknh kompleks, Ja mendefinizikan dirinya

memahami tdak lagi soatu metode leognisl gl =eorang Platonis, yang menghadaepi

menjadi cara meng mda’.

Sementara 1w, dalam  koosep N
hermenstika, tdak lagl lebih dart Kuang o
fenomenologi  tentang Dasein, vaitu  og
tentang cksistenst individual yang menn ke B
untuk memahami. Memahami tidak logl a
dari banyak aktivitaz batimiah, atau sosiil
menginterpretast teks a menjadi suatu sl
- stuaty katakteristik — tentang elksisteon o
Hal ini menjadi demikian karena Dosen
kapasitas umiiik memahami il
menginterpretas  sendirl, maka  menslai
harus diredulal memjadi melula  lebe gl
kognitif. Adalah henar bakwa i
mengasumsikan babwa memabang e
dalam bahasa, namum is menamb e
dalam berpikir, mevujud ke alam balosa i

osntis yang penting baginya,

her, Dilthey], atau pada
1 (Husaearl, Heidegger).

Kantian tentang kormdiai-kondisi
Il bagl kemungkinan memahami®! [a
jertnnyaan tentang spivit dari Heidegger,
i kenyvataannya fa perlakukan scbagai

st menyadari bahwa agar hermenewtika
Sitn filogefi real dari memahami, ia tidak
Biptngd diri pada epistemologi humanistik

. hermeneutika hamua tetap terbula,
i idengan itu ia bisa melanggenglkan
fine universalitas. Heterbulkakan berart
fimeEneutika mengaitlcan gRERsAn Yang
fidak terkait: wumum dan konlkret,
Haun praktikal, konesboubktif dan kntikal,
puda  saat vang sama  meningegalkan

i the home of being). Heidegger juga e el mi tradisional  untuk kebenaran

il

ki i3

interpretasi ontologie yang  konsisicn
gagasan khas lain tentang  fileafal leel
misalnva “the hermeneutical ool
pandangannya, “the circle® tidak misg
siruktur dari proses memahsm i
mengekepresikan “the existential pre sl
Dergern dtgell * 50

Suaty  tempat  khusus  dalam
perkembangan hermeneutik yang berorisnias

ibin adalah pengetahuan
i Alehariya, hermeneutika

N, vang paling penting di atas semua i,

i upakoh vang seharusnyn memahami iy,
hanya menguraikan syarat-syarat di mana
I il menjadi sema sekali  mungkin
wemnhami ity sendird, ia adalah fenomena
Baenminye terletak dalam fakta bahwa ia

fenomenclogis  ditempati  olsh  Gadanisd iusns - ia adalah sesustu tanpa awal dan

karvanva, Wahrheit und Methocde Al

—

140 Fpem: Martin Heddegger, Balbg avid Dine I8
duri Hahasn Jermman, “Sein md Zeil”, ol ool K pes
Killwndl Wolvinsnn, ({Osdord; Basil Blackaesll 15950

i Nk AHT
ey Niclnach, Cp OF, hlm. [89

Wallei Lmimimd, “Hema-Oeorg Dadsmiers Coreection of
L olmimnnl of the Mgy of fdeas, Vol 53, No. 3 Rhaly-
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himtorisitae dari memahami juga saling
komponen-komponen  lain  dari

. hermeneutik - yakni  lingkar
ks dan pra-penilaian [Vorurteil). Gadamer

bik prinsip metodologis yang lebih tua,
lingkar hermeneutik, dan prinsip
yang lebih  terkini, vang versi
Bhpls ontologis. Secara khusus, prinsip ini
f Kelerkaitan antara yang umum dan yang
Marn yang lebih dulu dan saat ind, dan
W ppemnhaman, pemahaman, interpretasi,

akhir vang pasti, ia adalah “the vy 0
happeming” selama mana  kita  oeogul : i
uesaha kita untuk mewnjudlan yamge geoe bl [
konkret, dan yang teoretileal oo
Gadamer - sebagaimana Heideggo .

berasumsi haahwsa kebaeruari r
“dlungkapkannya sang ada” (Dnvesbo e
Seienden) M yang pada  gilireoos
keterbukaan dar pernyataan-perny ol
Dalam konteks ind, prinsip dialektika o b
pertanyaan menjadi mendesak. Makn
mempereleh  struktur situasional dan e
sendin.

Historisitas dari memahami dianglal
kepadn salah satu dari dus prinsip heis
yang mendasar [prinsip kedua  odalab
bahasanyal,  Menurut Gadamer, il ]
terhadap proses memahami kehilangan Mukis, "lingkar memahami® bukam suaiu
khususnya karena isu tentang aplilenl e  metuddis, {51t metode tentang
— jika pertmbangan ita  terlepas  don ! W), melainkan, suatu deskripsi
histors (honaon), Proses imterpretas) Vi gl dan struktur dari proses memahami
bahk horizon historis dari memahamg akas hetnpa pentingnya proses pemahaman
suat pengetahiuan abetrak dan toosclin § ! bk ketisep pre-pudgment [Voruried), vang
tentatig prinsip-prinsip dan  kaidali e sesuntu yang eksis sebelum (dalam
Kesadaran hermeneutik kita bertimdak bw i Wik baik ldta tahu ataupun tidak tabg,
berdasarkan, dan berakar di  daliin P mendasar  kedua  jdi  samping
Ferspektif historis ini memeampukan oisig dar pengalaman hermenusts
memjadi terbuka, bukan hanya terhadig | | wilnlah karakter linguistik Bahasa
suare tradisi, melainkan jugsa terbuake e B medin yang mengaitkan semus elemen
selearang, terhadap apa yang “di sini dan s inemahami delam setu keselurohan,
jugn, skhirnya, terbuka pada mass depei | Wbt rujukan ke Schleiermacher, yang
actinp peristiwa historis dan memabao el 1_ 1 bahwa satu-satunya hal yang dapat
muntu proyeks pengertian yang bar B odion diperiksa di dalam  hermeneutik
Mk [ menulis bahwa satu-satunya belng

([T} menekankan bakwsn lingkar
fidaklah subjelctil ataupun objektif -
siatu usaha untuk menguraikan
sebagai  sunatu  permainan  (saling
M| antara “gerakan tradisi® dan “gerakan

W lerey Sielmach, fid







